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ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN KEDALAMAN TANAM TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN NILAI TOKSISITAS Gracilaria verrucosa DI
JABON SIDOARJO

Oleh :
Fatiha Nur Ibadurrohmah

Budidaya Gracilaria verrucosa dilakukan di Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo. Bibit G. verrucosa pada awalnya berasal dari laut dan dibudidayakan
pada tambak di Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. G. verrucosa memiliki
banyak potensi, maka perlu dilakukan budidaya G. verrucosa. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh kedalaman terhadap pertumbuhan, mengetahui
nilai toksisitas ekstrak G. verrucosa terhadap Artemia salina dan pengaruh
perlakuan kedalaman terhadap nilai toksisitas G. verrucosa. Data yang digunakan
adalah data pertumbuhan rumput laut, pengukuran suhu, derajat keasaman (pH),
salinitas, DO, kedalaman, dan data hasil ekstrak G. verrucosa. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu eksperimental dengan melakukan metode
budidaya longline dengan kedalaman 20 cm dan 50 cm, pengamatan dilakukan
setiap 2 minggu sekali selama 42 hari. Metode yang digunakan untuk uji toksisitas
menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Pengukuran parameter
kualitas air selama 42 hari pertumbuhan yakni, suhu berkisar antara 31°C - 32°C,
nilai derajat keasaman (pH) berkisar antara 7 — 8.6, salinitas berkisar antara 16%o -
20%o, DO berkisar antara 7.5 mg/l — 8 mg/l. Pertumbuhan rumput laut diamati
dengan metode budidaya longline dan mendapatkan hasil pertumbuhan yang
optimal pada kedalaman 20 cm dengan bobot awal yaitu 500 gr, setelah diamati
42 hari mendapatkan bobot akhir 2583 gr. Hasil laju pertumbuhan didapatkan
persentase laju pertumbuhan tertinggi pada kedalaman 20 cm dengan laju
pertumbuhan sebesar 8% pada hari ke 14. Uji toksisitas menghasilkan nilai
toksisitas pada ekstrak G. verrucosa di kedalaman 20 cm sebesar 316,227 ppm
dan di kedalaman 50 cm sebesar 794,328 ppm. Nilai toksisitas pada kedua
perlakuan tergolong toksik.

Kata Kunci : Gracilaria verrucosa , laju pertumbuhan, kedalaman, nilai toksisitas,
Sidoarjo
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ABSTRACT

INFLUENCE OF DEPTH ON THE GROWTH AND TOXICITY OF
Gracilaria verrucosa IN JABON SIDOARJO

By :
Fatiha Nur Ibadurrohmah

Gracilaria verrucosa cultivationin District Jabon Sidoarjo Regency. Seed G.
verrucosa originally came from the sea and cultivated on ponds in the district
Jabon Sidoarjo District. G. verrucosa has a lot of potential, it is necessary to do
cultivation G. verrucosa. The purpose of this research is to know the effect of
depth on growth, knowing the toxicity value of G. verrucosa extract against
Artemia Salina and the effect of depth treatment on the toxicity value of G.
verrucosa. The data used is data on seaweed growth, temperature measurement,
acidity degree (pH), salinity, DO, depth, and the extract data of G. verrucosa. The
method that is done in this research is experimental by doing the cultivation
method longline with a depth of 20 cm and 50 cm, observation is done every 2
weeks during 42 days. The method used to test toxicity uses the Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) method. Measurement of water quality parameters for 42
days of growth, namely, the temperature ranges from 31 ° C-32 °c, the degree of
acidity (pH) ranges from 7 — 8.6, salinity ranges from 16%0-20%o0, DO range
between 7.5 mg/L — 8 mg/L. Growth of seaweed observed With longline
cultivation method and get optimal growth results at a depth of 20 cm with an
initial weight of 500 gr, after being observed 42 days get the final weight 2583 gr.
Growth rate results obtained percentage of the highest growth rate At a depth of
20 cm with a growth rate of 8% on day 14. The toxicity test resulted in a toxicity
value in G. verrucosa extract at a depth of 20 cm of 316.227 ppm and at 50 cm in
depth of 794.328 ppm. The value of toxicity in both treatments is toxic.

Keywords: Gracilaria verrucosa , growth rate, depth, toxicity value, Sidoarjo
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan pada kegiatan
revitalisasi perikanan yang prospektif. Saat ini potensi lahan untuk
budidaya rumput laut di Indonesia sekitar 1,2 juta ha, namun baru
termanfaatkan sebanyak 26.700 ha (2,2%) dengan total produksi sebesar
410.570 ton basah. Budidaya rumput laut tidak memerlukan teknologi
yang tinggi, investasi cenderung rendah, menyerap tenaga kerja yang
cukup banyak dan menghasilkan keuntungan yang relatif besar. Perairan
wilayah Indonesia memiliki potensi rumput laut yang besar untuk dapat
dikembangkan. Cara yang digunakan untuk mengembangkan potensi
rumput laut salah satunya dengan budidaya rumput laut, budidaya rumput
laut mempunyai peluang yang sangat baik untuk dikembangkan. Sejak
tahun 1985 sudah dilakukan pengembangan budidaya rumput laut
Gracilaria verrucosa, dengan kegiatan pengkajian yang dilakukan Tim
Rumput Laut BPPT yang bekerjasama dengan instansi dan pihak swasta
yang terkait ( Hasan et. al., 2015).

Menurut Hasan et. al. (2015) ada beberapa metode yang digunakan
untuk budidaya rumput laut seperti, metode dasar (bottom method) yang
dimana pada metode ini dilakukan penebaran bibit pada dasar tambak.
Metode lainnya adalah metode lepas dasar (off bottom method), metode ini
menggunakan cara dengan mengikat bibit pada tali yang kemudian akan
diikat pada patok atau rakit. Adapun metode yang digunakan akhir-akhir
ini untuk mengembangkan budidaya rumput laut vyaitu dengan
menggunakan metode rakit (floating rack method), metode ini bambu
dirakit dan diberi beban pemberat supaya tidak hanyut oleh arus. Metode
terakhir yaitu metode rawai (longline method), metode ini memiliki prinsip
yang hampir sama dengan metode rakit apung, namun pelampung yang

biasa digunakan yaitu botol plastik bukan bambu sebagai rakit pengapung.



Wilayah pesisir Kota Sidoarjo memiliki hampir 40 % area tambak,
area ini berada di Kecamatan Jabon. Area tambak di Jabon Sidoarjo
banyak dimanfaatkan sebagai tambak untuk membudidayakan rumput laut
yang bersifat agarofit, yaitu rumput laut penghasil agar-agar. Sumber air
tawar yang berdekatan dengan areal tambak dekat laut mampu
menurunkan salinitas agar sesuai dengan salinitas yang dibutuhkan untuk
budidaya rumput laut. Daerah tambak yang terlindung dari angin dan
kemungkinan terhindar pasang surut yang tinggi merupakan daeraah
tambak yang baik (Poncomulyo et. al., 2016).

G. verrucosa adalah jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan di
muara sungai atau tambak, habitat awal rumput laut G. verrucosa berasal
dari laut. Metode yang digunakan di Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo yaitu metode tebar dasar yang dimana bibit akan dipotong-potong
dan langsung di tebar pada kolom perairan di tambak. Petani meyakini
bahwa metode ini digunakan karena mudah dilakukan, tidak banyak
menambah biaya serta hasilnya pun dirasa cukup menghasilkan rumput
laut yang baik (Prastida, 2014). Rumput laut G. verrucosa mempunyai
peranan penting dalam upaya peningkatan kapasitas produksi perikanan
Indonesia yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
G. verrucosa merupakan salah satu spesies yang memiliki nilai ekonomis
di Indonesia. Pembuatan bahan baku agar-agar banyak menggunakan
rumput laut ini. Tidak hanya itu agar-agar juga berperan dalam industri
farmasi yang dimana agar-agar berfungsi sebagai pencahar dan kultur
bakteri (Ma’ruf et. al., 2014).

Jenis rumput laut ini memiliki tingkat toleransi hidup yang cukup
tinggi dengan salinitas 15 %,. Rumput laut jenis ini dapat ditanam secara
polikultur dengan bandeng dan udang karena ketiganya membutuhkan
kondisi perairan yang sama untuk kelangsungan hidupnya (Anggadireja et.
al., 2006). Pertumbuhan rumput laut dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal yang berpengaruh antara lain :
jenis galur, bagian thallus yang ditanam dan umur. Kemudian faktor

eksternal yang mempengaruhi adalah keadaan lingkungan fisika dan kimia



yang dapat berubah menurut ruang dan waktu, penanganan Dbibit,
perawatan tanaman dan metode budidaya. Keberhasilan budidaya rumput
laut sangat tergantung pada teknik budidaya yang tepat dan dengan metode
budidaya yang sesuai. Metode budidaya yang dipilih hendaknya dapat
memberikan pertumbuhan yang baik, mudah dalam penerapannya dan
bahan baku yang digunakan murah serta mudah didapat (Prastida, 2014).
Rumput laut yang mempunyai potensi besar dalam pemanfaatannya di
berbagai bidang maupun industri yang berasal dan tumbuh di perairan
yang bisa dinikmati oleh manusia, rumput laut yang bisa dikonsumsi
dengan aman sudah tercantum dalam ayat Al Quran Surat Al Maidah ayat

96 sebagai berikut

)8 5% La5A Al L ) M a8 A7A 55 LNy A0 1B e Adladay AS) A A Jal
G9 a4l o3 4

Artinya : “Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) hewan buruan darat, selama kamu sedang ihram.
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan
dikumpulkan (kembali).

Potensi rumput laut pada bidang industri kosmetik, agar dan bidang
industri lainnya menggunakan agar-agar yang berasal dari G. verrucosa
(Ma’ruf et. al. , 2014). Pemanfaatan G. verrucosa yang berasal dari bahan
alami berpotensi juga untuk pengobatan penyakit kanker, usaha yang
diterapkan untuk menghilangkan penyakit kanker seperti pembedahan,
radioterapi, dan kemoterapi sitostatik. Pengobatan yang diharapkan dapat
membunuh sel-sel kanker tidak sedikit memberikan efek samping seperti
kerontokan rambut adalah efek yang ditimbulkan, efek samping tersebut
perlu dilakukan cara alternatif yang aman untuk pengobatan penyakit
kanker dengan menggunakan bahan alami (Moeljopawiro et. al., 2007).



Uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
menjadi uji pendahuluan yang dapat digunakan untuk memantau senyawa
bioaktif dari bahan alami. Bahan alam yang akan dikembangkan menjadi
obat herbal terstandar pada fasilitas kesehatan dinilai harus memenuhi
syarat aman dan adanya standar dosis yang aman untuk digunakan
(Wahyono, 2007). Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui berapakah
nilai toksisitas dari G. verrucosa hasil budidaya di Jabon Sidoarjo lalu
untuk mengetahui dosis yang aman untuk digunakan sebagai obat herbal
dari bahan alam sebagai pemanfaatan dari potensi G. verrucosa yang
dibudidayakan di Jabon Sidoarjo. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas
G. verrucosa terhadap Artemia salina. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kedalaman penanaman terhadap pertumbuhan G.
verrucosa yang kemudian akan diuji toksisitasnya terhadap Artemia salina

dengan hasil ekstrak rumput laut G. verrucosa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pertumbuhan G. verrucosa di setiap kedalaman?
2. Bagaimana pengaruh kedalaman terhadap pertumbuhan G. verrucosa ?

3. Berapakah nilai toksisitas ekstrak G. verrucosa di setiap kedalaman?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pertumbuhan G. verrucosa di setiap kedalaman.
2. Mengetahui pengaruh kedalaman terhadap pertumbuhan rumput laut

G. verrucosa .



1.4 Hipotesis
1. Kedalaman tanam yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut Gracilaria verrucosa.
2. Perbedaan kedalaman mempengaruhi nilai toksisitas terhadap Artemia

salina.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
tentang kedalaman yang optimal untuk pertumbuhan G. verrucosa di
tambak Jabon Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui tingkat toksisitas rumput laut G. verrucosa dengan

perbedaan kedalaman tanam.

1.6 Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, maka pembatasan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian adalah :
1. Penelitian ini hanya menggunakan bibit lokal.
2. Rumput laut yang digunakan hanya jenis G. verrucosa.
3. Media yang digunakan hanya tambak budidaya rumput laut di Jabon
Sidoarjo.
Metode yang digunakan untuk budidaya hanya metode longline.
Ekstraksi maserasi menggunakan pelarut metanol.

Uji toksisitas menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test.

N o g &

Uji toksisitas menggunakan 3 konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm dan
250 ppm.
8. Uji toksisitas menggunakan 10 ekor Artemia salina.

9. Hasil dari uji toksisitas hanya untuk mengetahui nilai toksisitas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut

Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak dapat
dibedakan antara bagian akar, batang, dan daun. Semua bagian tumbuhannya
merupakan thallus. Secara keseluruhan, tumbuhan ini mempunyai morfologi
yang mirip, walaupun sebenarnya berbeda. Rumput laut jenis Gracilaria
verrucosa merupakan salah satu rumput laut komoditas unggulan dalam
program Departemen Kelautan dan Perikanan selain kerapu, nila dan udang
windu. Hal itu disebabkan karena usaha budidaya rumput laut tersebut
membutuhkan teknologi yang sangat sederhana dan biayanya relatif rendah,
namun daya serap pasarnya tinggi, sehingga masyarakat nelayan dapat
melakukannya secara perseorangan Rumput laut dari jenis alga merah yang
mempunyai nilai ekonomis penting adalah Eucheuma sp., G. verrucosa,
Gelidium sp. (Kadi, 2014).

Jenis alga coklat adalah Eucheuma Cottonii dan Turbinaria sp. adalah
jenis yang telah banyak dibudidayakan termasuk jenis Eucheuma sp. dan G.
verrucosa . Eucheuma sp. dibudidayakan diperairan pantai/laut, sedangkan
G. verrucosa lebih banyak dibudidayakan di tambak. Jenis lainnya yang
belum dapat dibudidayakan adalah Gelidium sp. dan kelas dari algae coklat
yaitu Eucheuma Cottonii dan Turbinaria sp. G. verrucosa banyak diminati
dalam budidaya rumput laut karena mudah didapat, mudah dalam
pemeliharaan dan memiliki kemampuan beradaptasi pada kondisi ekologis
yang luas dan mempunyai produktivitas yang tinggi (Kadi, 2014).

Perkembangbiakan secara vegetatif rumput laut yaitu dengan cara
setek. Potongan dari seluruh bagian thallus akan membentuk percabangan
baru dan tumbuh berkembang menjadi tanaman biasa. Setiap bagian rumput
laut yang dipotong akan tumbuh menjadi rumput muda yang mempunyai sifat
seperti induknya. Syarat potongan rumput laut memiliki thallus muda, segar,

berwarna cerah dan mempunyai percabangan yang banyak, bebas dari lumut



atau kotoran, dan bebas dari penyakit. Reproduksi secara stek (vegetatif)
sering disebut pula reproduksi fragmentasi (Aslan, 2006).

Rumput laut dan alga sebagai tanaman berklorofil memerlukan unsur
hara sebagai bahan baku untuk proses fotosintesis. Ketersediaan unsur hara
yang tekandung dalam perairan, diperlukan material atau unsur hara yang
masuk di dalam jaringan tubuh rumput laut secara difusi atau menyeluruh.
Bila difusi makin banyak maka akan mempercepat proses metabolisme
sehingga akan meningkatkan laju pertumbuhan karena sel mengalami
peningkatan ukuran (Patadjai, 2007).

2.2.1 Gracilaria verrucosa
Gracilaria verrucosa merupakan rumput laut yang digunakan
sebagai penghasil agar yang berfungsi sebagai pembungkus kapsul
obat antibiotik, bahan makanan, proses pembuatan pelat film, dan
dapat menghaluskan permukaan hasil industri kulit (Hernanto,
Angga Dwi et. al., 2015) Berikut klasifikasi Gracilaria verrucosa.

-

Gambar 2. 1 Rumput Laut G. verrucosa
(Sumber : Foto Penelitian).

Klasifikasi G. verrucosa menurut Anggadiredja et. al.,
(2006) adalah sebagai berikut :

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae

Ordo : Gigartinales

Familia : Gracilariaceae

Genus : Gracilaria

spesies : G. verrucosa .
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2.2.2 Morfologi dan Karakteristik Gracilaria verrucosa

Gracilaria hidup dengan mempelkan diri pada substrat padat,
seperti kayu, batu, dan karang mati. Gracilaria verrucosa
menempelkan dirinya pada substrat padat, Gracilaria memiliki
bagian tubuh yang berguna untuk cengkeram berbentuk cakram
yang dikenal dengan sebutan ‘hold fast'. Secara kasat mata,
rumput laut ini berbentuk rumpun, dengan tipe percabangan tidak
teratur, 'dichotomous’, ‘alternate’, ‘pinnate’, ataupun bentuk-bentuk
percabangan yang lain. Thallus Gracilaria pada umumnya

berbentuk silindris atau agak memipih (Sjafrie, 1990).

2.2.3 Habitat Gracilaria sp.

Gracilaria pada umumnya hidup sebagai fitobentos atau
tumbuhan yang hidup di dasar perairan atau substrat, menempel
dengan bantuan cakram pelekat (hold fast) pada substrat padat.
Persebaran Gracilaria menyebar luas dari perairan tropis sampai
subtropis sebanyak kurang lebih 100 spesies. Gracilaria hidup di
daerah litoral dan sub litoral, sampai kedalaman tertentu, yang
masih dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari (Prastida,
2014).

Rumput laut Gracilaria memiliki beberapa jenis yang hidup
di perairan keruh, dekat muara sungai. Rumput laut di Indonesia
terdapat lebih kurang 15 jenis Gracilaria yang menyebar di
seluruh kepulauan. Rumput laut di Bangka, G. convervoides
hidup melekat di atas batu karang pada kedalaman 2 - 5 meter di
Lombok, G. gigas ditemukan di perairan payau. Daerah sebaran
Gracilaria di Indonesia meliputi : Kepulauan Riau, Bangka,
Sumatera Selatan, Jawa, Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, Pulau
Bawean, Kalimantan, Sulawesi Selatan dan Maluku (Sjafrie,
1990).

Menurut Hendrajat et.al. (2010) G. verrucosa termasuk

rumput laut memiliki sifat eurhaline yaitu kemampuan hidup



pada perairan yang memiliki salinitas berkisar 15 — 30 ppt, G.
verrucosa dapat dibudidayakan di daerah tambak. Rumput laut
telah banyak dibudidayakan oleh petani di kawasan pesisir, salah
satu jenis rumput laut yang dapat dibudidayakan dan
dimanfaatkan sebagai bahan baku adalah G. verrucosa.

G. verrucosa merupakan jenis rumput laut yang sangat
mudah undtuk dibudidayakan pada kondisi lingkungan yang
berbeda dengan kondisi perairan laut. Kondisi perairan dengan
habitat asli memiliki kualitas yang cukup baik untuk mendukung
kehidupannya. Kondisi tambak yang memiliki kualitas air
beragam tingkat kesuburannya, G. verrucosa dapat mentolerir 8
kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan
asli rumput laut. Rumput laut dari genus ini dapat mentolerir
salinitas terendah hingga 15 g/L dan tertinggi 50 g/L (Rukmi,
2012).

Rumput laut yang memiliki kemampuan menyerap dan
menyimpan air menjadikan rumput laut sangat potensial
digunakan pada bidang pertanian, terutama pada lahan dengan
ukuran partikel tanah yang sulit untuk dapat menahan air.
Menurut Alamsjah et. al. (2010), bahwa perkembangan budidaya
rumput laut pada tambak terbaik pada wilayah Sulawesi Selatan,
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat. Rumput laut yang
dibudidayakan dan banyak ditemukan di perairan Indonesia
adalah G. gigas, G. verrucosa dan G. lichenoides. G. gigas serta

dimanfaatkan sebagai bahan baku penghasil agar.

2.2.4 Manfaat Gracilaria verrucosa
Rumput laut Gracilaria dari sifat-sifat hidupnya, serta
manfaat yang dihasilkan oleh rumput laut ini, maka banyak
instansi pemerintah yang tertarik untuk melakukan penelitian
yang mengarah kepada usaha budidayanya, beberapa instansi

pemerintah yang telah mencoba melakukan penelitian budidaya



rumput laut Gracilaria antara lain adalah Puslitbang Oseanologi
LIPI, BPPT. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rumput
laut tersebut lebih potensial untuk dibudidayakan di dalam
perairan tambak. G. verrucosa yang mudah untuk dibudidayakan,
permintaan di masa yang akan datang pun akan terus meningkat
terkait G. verrucosa merupakan bahan baku dalam industri agar
serta banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang untuk

memenuhi kebutuhan manusia.

2.2.5 Budidaya Rumput Laut

Rumput laut atau alga sebagai tanaman berklorofil
memerlukan unsur hara sebagai bahan baku untuk proses
fotosintesis, untuk menunjang pertumbuhan rumput laut
diperlukan Ketersediaan unsur hara dalam perairan. Masuknya
material atau unsur hara ke dalam jaringan rumput laut adalah
dengan jalan proses difusi yang terjadi pada bagian seluruh
permukaan tubuh rumput laut. Kemudian bila difusi makin
banyak, maka akan mempercepat proses metabolisme sehingga
akan meningkatkan laju pertumbuhan. Kandungan hara yang
cukup maka dapat digunakan sebagai unsur pembentuk klorofil
dalam proses fotosintesis.

Aktivitas fotosintesis selanjutnya akan menghasilkan
sejumlah bahan-bahan dasar seperti glukosa dan bahan lainnya
sebagai pembentuk jaringan dan peningkatan biomassa.
Gracilaria banyak dibudidayakan sendiri secara monokultur
ataupun dibudidayakan dengan ikan maupun udang secara
polikultur. Input budidaya yang rendah dan kemudahan teknologi
yang diterapkan mendorong para pembudidaya kecil untuk
membudidayakan komoditas ini. Menurut Trawanda et. al.
(2014). Budidaya rumput laut di tambak Kabupaten Brebes
menggunakan metode sebar dari bibit yang telah berulang kali

digunakan, yaitu dari rumput laut sisa panen periode sebelumnya
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yang sengaja tidak ikut dipanen untuk dijadikan bibit pada

periode berikutnya.

2.2.6 Metode Budidaya Rumput Laut
Secara garis besar terdapat beberapa metode budidaya rumput
laut, yaitu menurut Sugiarto (2011) :
a. Metode Dasar

Sistem ini terdiri dari dua metode yaitu metode tebar dan

metode berkebun. Metode tebar adalah metode yang sangat

tradisional. Metode tebar dilakukan dengan cara pemotongan

bibit sesuai ukuran (100 gram), lalu ditebar di dasar perairan

yang telah ditentukan, umumnya di daerah yang pasang surutnya

kecil. Metode berkebun adalah mengikat bibit rumput laut di

batu karang atau tali pengikat sehingga mirip kebun di dasar

laut.

Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan metode dasar

adalah :

1. Biaya persiapan material sangat murah

2. Penanaman mudah dan tidak banyak waktu

3. Biaya pemeliharaan sangat sedikit atau bahkan tidak
diperlukan sama sekali

4. Baik untuk perairan yang keras (rocky atau dead coral).

Kerugian yang didapat adalah :

1. Bibit banyak yang hilang terbawa arus laut dan ombak

2. Tanaman dapat dimakan hewan ikan dan hewan predator
seperti bulu babi

3. Produksi yang dihasilkan sangat rendah

4. Kurang cocok di perairan berpasir

b. Metode Lepas Dasar

Metode ini merupakan perbaikan dari metode dasar, dimana

pada daerah yang telah ditetapkan dipasang patok-patok secara
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teratur berjarak. Kemudian disisi yang berlawanan juga
dipasang patok dengan jarak yang sama. Patok dihubungkan
dengan patok yang lainnya dengan tali yang berisi rumput laut
tersebut. Metode ini digunakan pada dasar perairan pasir atau

berlumpur pasir.

. Metode Rakit Apung

Penanaman rumput laut dengan metode rakit apung yaitu
dengan menggunakan rakit dari bambu. Ukuran rakit dapat
disesuaikan dengan kondisi perairan sehingga mudah untuk
pengamanan rumput laut yang ditanam, untuk menahan rakit
bambu dari arus dipergunakan tali penahan ukuran 9 mm dan
menahan pada bagian dasar digunakan patok sebagai jangkar.
Bibit dikaitkan pada tali plastik masing-masing simpul yang
telah direntangkan pada rakit dengan ukuran 100-150 gram.

Metode ini cocok dilakukan di daerah berkarang, karena
pergerakan airnya di dominasi oleh ombak sehingga
penanamannya menggunakan rakit kayu atau bambu.
Kerugiannya adalah rakit apung bisa hancur di hantam ombak
bila di perairan tidak berkarang dan untuk membuatnya pun

dibutuhkan keterampilan khusus.

. Metode Longline

Metode ini merupakan metode budidaya rumput laut
terbaru saat ini. Metode ini menggunakan tali panjang 50-100
meter yang dibentangkan, dan pada kedua ujungnya diberi
jangkar serta pelampung besar. Setiap 25 meter diberi
pelampung utama terbuat dari drum plastik. Metode ini sangat
baik dipakai disemua jenis substrat perairan dan hasil
produksinya pun tinggi. Kerugiannya adalah rumput laut harus
sering dicek kebersihannya dari kotoran-kotoran yang
menempel (Sugiarto, 2011).
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2.2.7 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rumput Laut

Iklim merupakan kondisi lanjutan dan gabungan dari
kondisi cuaca yang kemudian disusun dan dihitung dalam bentuk
rata-rata kondisi cuaca dalam kurun waktu tertentu. Budidaya
rumput laut juga bergantung pada keadaan iklim dimana biasanya
para pembudidaya akan berhenti melakukan budidaya pada saat
tiba musim barat dimana akan mulai hujan dan keadaan angin yang
mengakibatkan gelombang besar sehingga tidak memungkinkan
budidaya berlangsung. Gelombang musim barat sangat
berpengaruh terhadap kegiatan budidaya, hal ini dampak yang
diakibatkan bisa sangat fatal terhadap budidaya (Prastida, 2014).

Menurut data BMKG bahwa pada tahun ini kemungkinan
akan terjadi dampak el-nino, yang mengakibatkan suhu perairan
akan naik secara signifikan, hal ini menurut TPT Perikanan
Budidaya akan sangat berdampak terhadap tingkat pertumbuhan
rumput laut. Menurut Risdiansyah (2011) dengan adanya
peningkatan suhu yang signifikan, mengakibatkan pertumbuhan
lambat dan terjadi pigmentasi (rumput laut pucat) akibatnya
memicu timbulnya penyakit ice-ice. Penelitian lain yang
mengungkapkan daur hidup G. verrucosa di dalam laboratorium
dengan cara memasukkan spora-spora G. verrucosa kedalam
erlenmeyer yang berisi larutan SWM-3. Hasil yang diperoleh
memperlihatkan bahwa tanaman betina tidak dapat membentuk
cabang-cabang carpogonia tanpa adanya tanaman jantan. (Ogata et.
al, 1972).
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Menurut Zulfitriani tahun 2012 baku mutu parameter

kualitas air yang baik sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Parameter Kualitas Air

No Parameter Kelayakan
1. Suhu (°C) 25-30

2. Salinitas (“/q0) 28-33

3. pH 6-9

4, DO (ppm) 3-8

5. Kecerahan (m) 2-5

6. Kedalaman (m) 2-15

7. Nitrat (mg/l) 0,02-0,04

Faktor alam merupakan kondisi lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman.
Tiap tanaman memiliki kondisi lingkungan yang berbeda untuk
tumbuh dan berkembang. Rumput laut juga memiliki kondisi
lingkungan tertentu untuk tumbuh dan berkembang.

Adapun faktor alam yang mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut yaitu :

a. Salinitas

Keanekaragaman salinitas dalam air laut akan
mempengaruhi  organisme-organisme  akuatik.  Salinitas
merupakan kadar garam yang terkandung dalam air laut.
Perubahan salinitas dapat mempengaruhi organisme-organisme
yang hidup di laut dan zona intertidal. Keadaan tertentu
penurunan salinitas yang terlewati batas toleransi akan
mengakibatkan matinya organisme tertentu. Salinitas akan
mengalami penurunan saat hujan dan mengalami kenaikan saat

siang hari yaitu pada saat penguapan. Kenaikan salinitas
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menurunkan potensi air yang menyebabkan percepatan

plasmosis sel dan stress pada rumput laut (Aljufrizal, 2007).

. Suhu

Suhu merupakan indikasi jumlah energi (panas) yang
terdapat dalam suatu sistem atau massa. Kenaikan suhu
mempercepat reaksi-reaksi kimia; menurut hukum Van’t Hoff
kenaikan 10°C melipat duakan kecepatan reaksi. Setiap
perubahan suhu berpengaruh banyak terhadap proses kimiawi
yang bersamaan pada jaringan tanaman dan binatang. Suhu
permukaan air laut dipengaruhi oleh musim, lintang,
ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu dalam satu
hari, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran serta
kedalaman badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap
proses fisika, kimia, biologi badan air (Aljufrizal, 2007).

Suhu biasanya dinyatakan dalam satuan derajat Celcius
atau Fahrenheit. Peningkatan suhu mengakibatkan peningkatan
viskoisitas, reaksi kimia, evaporasi, dan volatisasi. Kecepatan
metabolisme dan respirasi organisme air juga memperlihatkan
peningkatan dengan naiknya suhu yang selanjutnya
mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Peningkatan
suhu 10°C mengakibatkan konsumsi oksigen oleh organisme
akuatik menjadi 2-3 kali lipat. Peningkatan suhu yang
bersamaan dengan menurunnya kadar oksigen terlarut di
perairan, sehingga keberadaan oksigen di perairan terkadang
tak mampu memenuhi peningkatan oksigen yang dibutuhkan
oleh organisme akuatik untuk metabolisme dan respirasi.
(Aljufrizal, 2007).

Oksigen Terlarut
Oksigen terlarut adalah salah satu faktor utama bagi
makhluk hidup air. DO dapat ditemukan dengan konsentrasi

tinggi pada lapisan permukaan karena adanya proses difusi
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oksigen dari udara ke dalam air. Makhluk hidup fotosintetik
seperti fitoplankton dapat membantu menambah jumlah kadar
oksigen terlarut pada lapisan permukaan diwaktu siang hari.
Penambahan oksigen disebabkan oleh gas oksigen yang
berasal dari hasil dari fotosintesis. Keseimbangan kimia air
laut dipengaruhi oleh kelarutan oksigen di perairan juga dalam
kehidupan organisme. Oksigen juga dibutuhkan oleh hewan
dan tanaman air termasuk mikroorganisme untuk melakukan
proses respirasi (Effendi, 2003).

Menurut Effendi (2003) bahwa suhu berbanding terbalik
dengan kadar oksigen terlarut jenuh, semakin tinggi kelarutan
oksigen maka suhu rendah dan menurunkan salinitas. Sehingga
kadar oksigen terlarut di perairan tawar cenderung lebih tinggi
dari pada kadar oksigen di laut. Peningkatan suhu sebesar 1°C
akan meningkatkan konsumsi oksigen sekitar 10%. Proses
penurunan oksigen dalam air disebabkan oleh proses kimia,
fisika dan biologi. Proses yang menyebabkan penurunan
oksigen adalah proses respirasi yang dilakukan oleh hewan
maupun tumbuhan serta proses penguraian bahan organik dan
proses penguapan.

Menurut Sulistijo dan Atmadja (1996) pertumbuhan
rumput laut membutuhkan oksigen terlarut sesuai baku mutu
yaitu lebih dari 5 mg/L. Metabolisme rumput laut akan
berjalan optimal jika oksigen terlarut mencapai 5 mg/L
Pertumbuhan rumput laut akan berbeda jika perubahan oksigen
harian terjadi di perairan, namun proses metabolisme rumput

laut biasanya tumbuhn pada kadar oksigen yang cukup.

. Derajat Keasaman (pH)
Kadar pH perairan merujuk pada aktivitas ion hidrogen di
dalamnya dan digambarkan sebagai logaritma dari timbal balik

aktivitas ion hidrogen dalam mol per liter pada temperatur
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yang ditentukan. Istilah PH telah dikenal secara luas untuk
menyatakan kondisi asam atau basa suatu larutan. PH yang
bernilai antara 0 sampai 7 menunjukkan bahwa hal ini berarti
suatu larutan berada pada kisaran asam, dan sebaliknya ketika
pH bernilai antara 7 sampai 14 maka bernilai basa. Nilai PH
perairan biasanya berkisar antara 6,5 sampai 9,0 (Aljufrizal,
2007).

Kedalaman

Kedalaman perairan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan rumput laut. Ini sangat erat hubungannya dengan
jumlah atau banyaknya intensitas cahaya yang masuk kedalam
perairan dan kemampuan rumput laut mendapatkan cahaya
matahari untuk melakukan proses fotosintesis. Karena
kedalaman mempengaruhi tingkat intensitas cahaya yang
masuk kedalam perairan, maka perubahan pada intensitas dan
kualitas cahaya yang menembus perairan dengan
bertambahnya kedalaman menggambarkan kemampuan
rumput laut untuk tumbuh. Peningkatan intensitas cahaya akan
meningkatkan proses laju fotosintesis, oleh karena kedalaman
mempengaruhi tingkat intensitas cahaya yang masuk ke dalam
perairan, maka dengan perbedaan kedalaman menyebabkan
intensitas cahaya matahari bervariasi pada setiap zona
perairan. Fotosintesis ini juga mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut dan kadar karaginan rumput laut. kondisi ini
terjadi karena rumput laut yang mengoptimalkan sinar
matahari yang diterima mengalami kekeringan pada rumput
laut (Darmawati, 2013).

Sumber utama dalam proses fotosintesis pada makhluk
hidup yang memiliki klorofil adalah cahaya matahari. Menurut
Widodo dan Suadi (2006) dari cahaya matahari terdapat energi

untuk proses fotosintesis, sehingga perbedaan di setiap
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kedalaman akan mempengaruhi kemampuan penetrasi cahaya
dan menentukan distribusi vertikal makhluk hidup di perairan.
Hal ini juga memiliki pengaruh kekeruhan terhadap kecerahan
perairan, kecerahan optimal pada pertumbuhan rumput laut
adalah kedalaman 1 meter. Air yang keruh biasanya
mengandung lumpur dan akan menghalangi intensitas cahaya
yang masuk ke dalam perairan dan akan menghambat proses
fotosintesis. Kekeruhan menjadi hambatan untuk pertumbuhan
rumput laut (Ditjen Perikanan, 1997).

Intensitas cahaya dipengaruhi oleh kedalaman yang
berbeda. Cahaya matahari yang masuk ke dalam permukaan
perairan berperan penting dalam produktivitas perairan,
makhluk hidup di perairan menggunakan cahaya matahari
untuk proses fotosintesis. Berkurangnya intensitas cahaya
disebabkan oleh kedalaman yang makin bertambah. Adanya
bahan yang melayang akan meningkatkan nilai kekeruhan di
perairan karena akan mengakibatnya berkurangnya penetrasi
cahaya ke dalam perairan. Faktor utama dalam proses
fotosintesis adalah intensitas cahaya yang diterima serta akan
menentukan pertumbuhan rumput laut (Ditjen Perikanan,
1997).

2.2.8 Kandungan Rumput Laut

Rumput laut mengandung senyawa hidrocoloid seperti
karagenan, agar dan alginat. Karagenan dan agar dihasilkan oleh
rumput laut (alga) merah (Rodhophycae) sedangkan alginat
dihasilkan oleh alga coklat (Phaeophycae). Agar merupakan
produk utama yang dihasilkan dari rumput laut terutama dari kelas
Rhodophycae, seperti Gracilaria dan Gellidium. Agar memiliki
kemampuan membentuk lapisan gel atau film, sehingga banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pengemulsi (emulsifier), penstabil
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2.2.9

(stabilizer), pembentuk gel, pensuspensi, pelapis, dan inhibitor
(Tria dan Agustono, 2018).

Industri produksi agar-agar di Indonesia menggunakan
metode yang melibatkan ekstraksi rumput laut dengan pelarut asam
pada suhu tinggi. Hasil ekstrak agar yang berkualitas dipengaruhi
olen proses produksi diantaranya yaitu jenis pelarut, waktu
ekstraksi dan suhu ekstraksi. Proses produksi meliputi penerimaan
bahan baku, proses ekstraksi hingga pengujian sifat fisika kimia
kualitas hasil ekstraksi rumput laut G. verrucosa (Tria dan
Agustono, 2018).

G. verrucosa adalah tanaman yang banyak tersebar di
perairan tropis, dapat menghasilkan ekstrak agar (suatu nama
komersil untuk polimer gelatin alamiah yang mengandung
kelompok karbohidrat dan sulfat). Nilai ekonomis rumput laut ini
tergantung pada kandungan agar yang dimilikinya. Perbedaan
kadar agar dapat disebabkan oleh perbedaan metode ekstraksi,
varietas atau spesies serta bahan mentah ekstraksi, serta perlakuan
dan pemeliharaan. Jumlah dan kualitas agar yang berasal dari
budidaya rumput laut bervariasi, tidak hanya berdasarkan varietas,
tetapi juga umur tanaman, sinar, nutrien, suhu, dan salinitas (Tria
dan Agustono, 2018).

Hama dan Penyakit

Ikan dan predator lainnya merupakan serangan hama,
sementara penyakit yang sering menyerang rumput laut yaitu ice-
ice yang diakibatkan oleh tekanan iklim atau kondisi ekstrim yang
dialami tanaman, kondisi eksrim yang dimaksud seperti perubahan
salinitas atau kandungan nutrisi dalam air yang turun dengan tiba-
tiba. Pertumbuhan rumput laut akan terhambat dengan adanya
biota lain yang menjadi kompetitor rumput laut dalam

mendapatkan nutrisi maupun cahaya matahari yang diperlukan
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dalam pertumbuhannya. Ice-ice adalah banyak menyerang tanaman
rumput laut (Fitrian, 2015).

Penyakit ice-ice pertama kali dilaporkan pada tahun 1974 di
Philipina. Penyakit yang ditandai dengan timbulnya bintik atau
bercak-bercak pada sebagian thallus yang lama kelamaan menjadi
pucat dan berangsur-angsur menjadi putih dan akhirnya thallus
tersebut terputus. Penyakit ice-ice timbul karena adanya mikroba
yang menyerang tanaman rumput laut yang lemah. Gejala yang
terlihat mengakibatkan pertumbuhan rumpu laut menjadi lambat,
terjadinya perubahan warna rumput laut yang menjadi pucat dan
pada beberapa thallus menjadi putih dan membusuk. Terjadinya
perubahan warna thallus dari coklat kekuning-kuningan menjadi
putih selanjutnya menyebar keseluruh thallus serta bagian tanaman
membusuk dan rontok (Largo et. al., 1995).

Penyakit lainnya yang menyerang rumput laut dapat
membuat rumput laut stress. Stress yang diakibatkan oleh
perubahan kondisi lingkungan yang mendadak seperti perubahan
salinitas, suhu air dan intensitas cahaya menjadi faktor utama yang
memacu timbulnya penyakit stress menimbulkan penyakit ice-ice.
Rumput laut yang mengalami stress akan memudahkan infeksi
patogen. Rumput laut dengan keadaan stress, akan membebaskan
substansi organik yang menyebabkan thallus berlendir dan
merangsang bakteri tumbuh melimpah. Kejadian penyakit ice-ice
bersifat musiman dan menular (Largo et. al., 1995).

2.2 Ekstraksi Maserasi
Ekstraksi memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder dari alga
menggunakan ekstraksi maserasi. Maserasi merupakan cara mengektrak
dengan merendam alga dalam pelarut. Pelarut yang digunakan akan
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif. Zat aktif yang terdapat di dalam sel dan di luar sel akan didesak ke luar

yang menjadikan larutan berubah warna hingga menjadi warna dari zat
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terpekat. Ekstraksi maserasi dilakukan perendaman berulang kali sehingga
konsentrasi seimbang antara larutan di dalam dan di luar sel, pengadukan
diperlukan untuk mengeluarkan sel dalam proses maserasi. Pengadukan juga
dilakukan untuk dapat meratakan konsentrasi larutan sehingga proses
pengadukan tetap pada derajat perbedaan konsentasi yang paling kecil antara

larutan di dalam sel dan larutan diluar sel (Lenny, 2006).

2.3 Rendemen Ekstrak Rumput Laut

Rendemen adalah berat yang terkandung dalam rumput laut. Rumput
laut kering dibagi dengan berat bahan baku rumput laut kering dan
dinyatakan dalam persen. Semakin tinggi rendemen semakin tinggi output
yang dihasilkan. Kekuatan gel merupakan beban maksimum yang dibutuhkan
untuk memecahkan matrik polimer pada daerah yang dibebani. Gel
polisakarida merupakan struktur agar yang terbentuk dari larutan polimer,
kemudian gel membentuk padatan atau sifat kekakuan dan elastis (Rahim et.
al., 2016).

2.4 Artemia salina

Mata nauphus

Antanula

Gambar 2. 2 Morfologi Artemia salina Leach

(Widyastuti, 2008)
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Klasifikasi Artemia salina adalah sebagai berikut :

Divisi . Arthropoda

Kelas : Branchiopoda

Ordo : Anostraca

Familia . Artemidae

Genus . Artemia

Spesies : Artemia salina Leach

Hewan uji yang biasa digunakan untuk uji toksisitas adalah Artemia
salina. Telur Artemia salina dapat bertahan dalam kondisi kering dan dapat
disimpan dalam waktu yang lama. Penetasan telur Artemia salina
membutuhkan air laut sebagai media penetasan kemudian aerator digunakan
untuk membaut sirkulasi oksigen tetap terjaga. Penetasan telur Artemia salina
diperlukan waktu selama 24 — 48 jam, Artemia salina berumur 48 jam dapat
langsung diuji untuk uji toksisitas. Uji toksisitas dengan menggunakan
Artemia salina bertujuan untuk mengetahui hasil yang di dapat serta
eksplorasi hasil terhadap manusia untuk mencari dosis yang aman untuk
digunakan (Widyastuti, 2008).

Kista mangpelembung Kimte rrdal mMenotans
netolah poronansan

!
——y \_\. ey *“_
s ‘d &= - N iy
- N
Naoupliun

Tahap payung

Gambar 2. 3 Tahapan Penetasan Artemia salina Leach
(Widyastuti, 2008)

Artemia yang baru menetas disebut nauplius. Nauplius yang baru

menetas berwarna orange, berbentuk bulat lonjong dengan panjang sekitar
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400 mikron, lebar 170 mikron, dan berat 0.002 mg. Penetasan telur dilakukan
dengan memasukkan telur Artemia salina Leach ke dalam air laut sambil
diaerasi untuk mengontakkan dengan udara selama 48 jam. Proses penetasan
Artemia salina ada beberapa tahap yaitu tahap hidrasi yang dimana terjadi
pecahnya cangkang dan tahap payung atau tahap pengeluaran. Tahap hidrasi
ini terjadi penyerapan air sehingga telur yang diawetkan dalam bentuk kering
tersebut akan menjadi bulat dan aktif bermetabolisme. Tahap selnjutnya yaitu
tahap pecahnya cangkang yang disusul dengan tahap pecahnya payung yang
terjadi beberapa saat sebelum naupli (larva) keluar dari cangkang,

sebagaimana pada Gambar 2.3.

2.5 Uji Toksisitas

Uji toksisitas adalah menguji kemampuan suatu bahan atau senyawa
kimia untuk menimbulkan kerusakan atau kematian pada saat mengenai
bagian dalam atau permukaan tubuh yang peka. Uji toksisitas biasa
digunakan untuk mempelajari bagaimana pengaruh suatu bahan kimia toksik
atau bahan pencemar terhadap organisme tertentu. Uji toksisitas bertujuan
untuk memaparkan adanya efek toksik dan atau menilai batas keamanan
dalam kaitannya dengan penggunaan suatu senyawa. Kadar racun atau bahan
toksik suatu zat kimia salah satunya dapat dinyatakan dengan LCs, (Lethal
Concentration-50). Senyawa bioaktif selalu toksik pada dosis tinggi, oleh
karena itu daya bunuh in vivo dari senyawa terhadap organisme hewan uji
dapat digunakan untuk menguji ekstrak tumbuhan yang mempunyai
bioaktivitas. Salah satu organisme yang sangat sesuai untuk dilakukannya uji
toksisitas adalah brine shrimp (Lenny, 2006).

Bila zat kimia yang terdapat dari hasil ekstrak mampu menimbulkan
efek yang dapat diamati, seperti misalnya kematian organismenya, atau suatu
efek di mana sel hewan itu sepenuhnya sembuh dalam periode waktu tertentu,
maka dosis atau kadar zat kimia itu dapat dipilih agar dapat menimbulkan
efek tersebut. Derajat nilai toksisitas terhadap Artemia salina dengan nilai
LCso dibedakan menjadi:
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a. Toksik (LCsg < 1000 pg/mL)
b. Tidak toksik (LCso > 1000 pg/mL) (Wahyuni, 2004).

Senyawa uji dikatakan toksis jika harga LCs lebih kecil dari 1000 pg/
mL. Penentuan potensi bioaktif dilakukan dengan membandingkan LCsg
masing-masing ekstrak dengan ketentuan : (Jannah, 2014)
a. LCso < 10 ppm aktivitas tinggi sebagai sitotoksik.
b. LCso> 10 < 50 ppm aktif sebagai sitotoksik.
C. LCso> 50 < 100 ppm aktif sedang sebagai sitotoksik.
d. LCso> 100 ppm tidak aktif sebagai sitotoksik.

Tabel 2. 2 Kategori Toksisitas Bahan

Kategori LCso (ug/ml)
Sangat toksik <30
Toksik 30 - 1000
Tidak Toksik > 1000

(Sumber : Meyer et. al. , 1982)

2.6 Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Menurut Jannah (2014) Artemia salina Leach (Brine Shrimp) secara
umum disebut Artemia, merupakan salah satu organisme yang sering
digunakan untuk pengujian senyawa bioaktif. Pengujian menggunakan
Artemia ini disebut dengan istilah metode brine shrimp lethality test (BSLT).
Metode Brine Shrimp Lethality Test adalah salah satu metode yang digunakan
untuk uji toksisitas dalam pencarian senyawa bioaktif yang memiliki sifat
toksik dari bahan alam. Metode Brine Shrimp Lethality Test banyak
dimanfaatkan untuk mengetahui bioaktivitas yang akan dideteksi sebagai
skrining awal metode Brine Shrimp Lethality Test dan hewan uji yang biasa
digunakan adalah Artemia Salina (Jannah, 2014).

Metode brine shrimp lethality test merupakan salah satu metode yang
sering digunakan untuk praskrining terhadap senyawa bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak tanaman. Melalui uji toksisitas dengan metode
brine shrimp lethality test, pelaksanaan skrining akan berlangsung relatif
cepat, mudah, dengan biaya relatif murah, dan dapat dipercaya. Metode ini
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2.7

juga dapat digunakan untuk praskrining terhadap senyawa- senyawa yang
diduga berkhasiat sebagai anti tumor. Pengujian menggunakan metode brine
shrimp lethality test diterapkan dengan menentukan nilai Lethal
Concentration 50% (LCso) setelah perlakuan 24 jam. Nilai LCsy merupakan
angka yang menunjukkan konsentrasi suatu bahan penyebab kematian sebesar

50 % dari jumlah hewan uji Artemia salia (Widyastuti, 2008).

Analisis Probit

Analisis data uji toksisitas dengan metode brine shrimp lethality test
biasanya dilakukan dengan analisis probit untuk menghitung nilai LCsp,
Penggunaan analisis regresi probit banyak dimanfaatkan untuk menguji
tingkat racun suatu jenis pestisida, bahan kimia maupun bahan alami terhadap
hama atau penyakit, sehingga biasa digunakan untuk menentukan tingkat
toksisitas dan doses dilihat dari persentase kematian hewan uji yang
diinginkan. Analisa data uji toksisitas dengan metode brine shrimp lethality
test biasanya dilakukan dengan analisa probit untuk menghitung nilai LCsg,
Nilai LCsp merupakan nilai konsentasi yang menyebabkan 50% kematian
hewan uji. Penelitian ini bersifat eksploratif, dengan tujuan dapat
memperoleh informasi baru mengenai kemungkinan adanya aktivitas toksik
ekstrak pelarut dan bahan alami terhadap Artemia salina Leach berdasarkan
harga LCsp yang dihitung dengan menggunakan analisis probit. Analisis

probit dibantu dengan program pengolah data (Sumihe et. al., 2014).
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu

Liwas

kedalam larutan uji
dengan konsentrasi
1000, 500, 250,
100, 50 mg/L dan
pada kontrol 1 dan
kontrol 2

No Nama + Judul Metode Hasil

1. Sopyan Danapraja, lis | Lepas Dasar Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
Jubaedah dan Pigoselpi | Perlakuan yaitu | G. verrucosa yang ditanam di permukaan dengan jarak
Anas + Laju | ditanam pada | tanam yang Ssama mempunyai rata-rata laju
Pertumbuhan Rumput | kedalaman pertumbuhan lebih tinggi dari yang ditanam di
Laut G. verrucosa pada | (permukaan, 30 dan | kedalaman 30 dan 60 cm, dan rata-rata laju
Kedalaman dan Jarak | 60 cm dari | pertumbuhan yang dibedakan atas jarak tanam (20, 25
Tanam Berbeda di | permukaan) dan | dan 30 cm) pada kedalaman dipermukaan menunjukkan
Kecamatan Blanakan | jarak tanam (20, 25 | jarak tanam 30 cm mempunyai laju pertumbuhan
Kabupaten Subang | dan 30 cm) dengan | tertinggi. Berdasarkan hasil Analisis Sidik Ragam
pada tahun 2012 tiga kali ulangan. maupun uji Duncan memperlihatkan bahwa perbedaan

kedalaman berpengaruh nyata, sedangkan perbedaan
jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan (Danapraja et. al. , 2012).

2. Sumihe Gerry et. al., + | BSLT Larutan uji dengan kandungan ekstrak daun liwas yang
Analisis Fitokimia Dan | 10 ekor udang | kecil menunjukkan pengaruh ekstrak metanol daun
Penentuan Nilai Lcsy | Artemia salina | liwas dapat mematikan pada konsentrasi yang kecil.
ekstrak Metanol Daun | dimasukkan Nilai LC50 diperoleh dari data dan dianalis probit

menggunakan SPSS 20. Hasil yang diperoleh adalah
15,69 mg/L. Nilai ini

konsentrasi 15,69 mg/L ekstrak metanol daun liwas

menunjukkan bahwa pada

mampu membunuh larva udang sampai 50% populasi.
Berdasarkan nilai LC50 ekstrak metanol daun limas
menunjukan toksiksitas yang sangat baik. Tingkat
toksisitas suatu ekstrak adalah sebagai berikut: LC50 <
30 mg/L = Sangat toksik; LC50 < 1.000 mg/L =
Toksik; LC50 > 1.000 mg/L = Tidak toksik.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

KODYA SURABAYA 4400

Peta Kab. Sidoarjo

KABUPATEN GRESIK

SELAT MADURA

+1200

KABUPATEN MOJOKERTO

KETERANGAN

[0 eommmueasy  —— A NASONAL
@  GUCOTAKECAUATAN  —— JALAN PROPWS!
— saraskasuATEN KoNTUR TANAY
— asKECAATAY suon

—— BATAS DESA TAMBAK

— o

HHHE JALAN KERETA APY

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Kabupaten Sidoarjo

(Sumber : www.peta-hd.com).

Lokasi penelitian ini dilakukan pada kampung rumput laut di
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo Adapun secara geografis terletak
pada 07°07° - 08°32° LS dan 122 °28” - 112 °50° BT. Budidaya rumput laut
Gracilaria verrucosa dilakukan di Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
di tambak Dusun Tanjungsari yang kemudian akan dilanjutkan di
Laboratoriun Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk
melakukan uji toksisitasnya untuk mendapatkan nilai toksisitas dibutuhkan
pengekstrakan rumput laut Gracilaria verrucosa langsung hasil dari
budidaya setelah ditanam dalam kedalaman yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan mulai bulan Maret hingga bulan Mei 2019.
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Gambar 3. 2 Lokasi Tambak Budidaya G. verrucosa di Jabon Sidoarjo

Menurut Prastida (2014) Desa Kupang merupakan salah satu desa
yang ada di wilayah Kecamatan Jabon. Adapun batas-batas wilayah Desa

Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo ini sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kecamatan Tanggulangin
e Sebelah Selatan : Kecamatan Bangil

e Sebelah Timur : Selat Madura

e Sebelah Barat : Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo memiliki wilayah yang mempunyai potensi
industri, perdagangan, pariwisata, serta usaha kecil dan menengah.
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu sentra perikanan utama di Jawa
Timur. Kabupaten ini mempunyai topografi yang menunjang untuk
dikembangkan menjadi agropolitan, utamanya sektor kelautan dan
perikanan. Secara topografi, Kabupaten Sidoarjo memiliki wilayah
diantaranya berupa dataran delta. Dataran ini dengan ketinggian antara 0-3
m dengan luas 19.006 Ha. dan 29,99% daerahnya merupakan pertambakan
yang berada di wilayah bagian timur (Firdaus et. al., 2015).

Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu wilayah

pesisir yang memiliki hampir 40 persen areanya berupa tambak. Tambak-
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tambak yang ada banyak digunakan untuk membudidayakan rumput laut
agarofit, yaitu rumput laut penghasil agar-agar, seperti G. verrucosa.
Kegiatan pasca panen rumput laut ini yang dilakukan oleh para petambak
Kecamatan Jabon berupa pemetikan, pengangkutan, pengeringan, dan
pengemasan masih menghasilkan rumput laut kering yang mutunya masih
dibawah standar yang ditentukan oleh Standar Nasional Indonesia dan
akibatnya harga jualnya murah (Firdaus et. al., 2015).

Kecamatan Jabon berada di ujung timur — selatan Kabupaten Sidoarjo.
Jaraknya dari pusat Kota Sidoarjo sekitar 21 km. Wilayah daerah barat dan
utara berbatasan dengan kecamatan Porong dan kecamatan Sidoarjo,
sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan,
sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura. Salah satu
dusun di Kecamatan Jabon adalah Dusun Tanjungsari. Selama ini, sektor
perikanan, utamanya tambak rumput laut merupakan mata pencaharian
utama warga Dusun Tanjungsari, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo
(Prastida, 2014).

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1, berikut daftar alat dan bahan yang dibutuhkan :
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Tabel 3. 1 Alat dan Bahan

No Alat/ Bahan Fungsi
1 Tali rapia Sebagai tali pengikat rumput laut
2 Tali ris ukuran 8 mm Sebagai tali bentang
3 Botol air mineral 1,5 liter bekas Sebagai pelampung
4 Paku payung besar Sebagai pemberat
5 Salinometer Untuk mengukur salinitas
6 pH meter Untuk mengukur pH
7 DO meter Untuk mengukur DO
8 Termometer Untuk mengukur suhu
9 Timbangan Untuk menimbang bahan
10  Alat Tulis Untuk menulis data
11 Beaker glass Untuk wadah ektraksi maserasi
12 Stirer Untuk mencampurkan filtrat dan pelarut
13 Batang pengaduk Untuk mengaduk filtrat dan pelarut
14 Blender/ Mortar Untuk proses agitasi rumput laut
15 Kertas saring Untuk memisahkan filtrat dan pelarut
16 Oven Untuk mengurangi kadar air dalam rumput
laut
17 Sampan Untuk transportasi pengangkut rumput laut
18  Aerator Untuk penghasil oksigen dalam aquarium
19  Aquarium Untuk wadah penetasan telur larva udang
20 Erlenmeyer Utuk menyimpanan hasil saring
21 Cawan petri Untuk wadah hasil ekstraksi
22 Rotary Evaporator Untuk menguapkan pelarut
23 Botol vial Untuk wadah uji toksisitas
24 500 gr Bibit rumput laut G. verrucosa  Untuk penanaman di kedalaman 20 cm
25 500 gr Bibit rumput laut G. verrucosa  Untuk penanaman di kedalaman 50 cm
26 1000 gr hasil budidaya rumput laut Untuk dilakukan uji toksisitas
berbagai kedalaman.
27  Aquades 1 liter Untuk kalibrasi instrumen oceanografi
28 Metanol 4 liter Sebagai pelarut ekstrak
29  Air Laut 4 Liter Sebagai media penetasan larva udang
30  Artemiasalina5gr Hewan uji toksisitas
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3.3  Desain Penelitian Budidaya

Penelitian terdiri dari tiga perlakuan yaitu :
a. Perlakuan A Penanaman rumput laut G. verrucosa pada
kedalaman 20 cm dari permukaan air.
b. Perlakuan B Penanaman rumput laut G. verrucosa pada

kedalaman 50 cm dari permukaan air.

Metode Longline
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Gambar 3. 3 Desain Metode Longline
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3.4 Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental pada

tambak budidaya rumput laut G. verrucosa. Eksperimen memiliki arti
yaitu modifikasi kondisi yang dilakukan secara sengaja dalam menentukan
proses serta pengamatan terhadap perubahan yang terjadi pada proses itu
sendiri (Ali, 1993). Metode eksperimental yaitu metode penelitian yang
digunakan dengan tujuan mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2006). Alur
penelitiannya yaitu dengan, menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan terlebih dahulu untuk budidaya rumput laut G. verrucosa.
Melakukan perendaman pada tali agar bahan kimia berkurang selama masa
budidaya, lalu dilanjutkan dengan melakukan budidaya rumput laut G.
verrucosa selama 42 hari dengan 3 kali perulangan dalam perlakuan yang
berbeda yakni penanaman pada kedalaman yang berbeda yaitu 20 cm dan
50 cm dari permukaan air.

Panen dari hasil budidaya akan diambil sampel sebanyak 30% dari
berat total rata-rata sampel rumput laut tiap beda perlakuan untuk dibawa
ke Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Langkah berikutnya adalah dilakukan ekstraksi maserasi untuk
melanjutkan uji toksisitas dari perlakuan yang berbeda terhadap
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa. Uji toksisitas dilakukan dengan
hasil ekstraksi rumput laut yang akan di lakukan di laboratorium serta
dilakukan perhitungan rendemen yang ada pada setiap sampel dan diujikan
dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 250 ppm dengan 3 perulangan
tiap konsentrasi dan menggunakan 2 kontrol. Uji toksisitas menggunakan

metode brine shrimp lethality test dengan hewan uji yaitu Artemia salina.

3.5 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu budidaya rumput
laut G. verrucosa .
3.5.1 Pemilihan Lokasi Budidaya
Pemilihan lokasi budidaya harus bebas dari angin topan dan

pencemaran dari industri dan rumah tangga, tidak mengalami
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fluktuasi salinitas yang besar, mengandung nutrisi untuk
pertumbuhan rumput laut, memungkinkan untuk metode budidaya
dan mudah dijangkau. Pemilihan lokasi juga menjadi cara untuk
menentukan kedalaman, yang pada penelitian dilakukan
penanaman dikedalaman 20 cm dan 50 cm. Kedalaman yang
digunakan disesuaikan dengan kondisi dan bentuk dasar yang tidak
rata, diujikan menggunakan Pancangan Acak Lengkap yaitu
kedalaman 20 cm digunakan karena setelah ditarik panjang sampai
tengah tambak sejaunh 30 m didapatkan bahwa kedalaman yang
konsisten adalah 20 cm dari tepi tambak sampai hampir 12 m
sedangkan kedalaman maksimal tidak lebih dari 25 cm maka
diambilah kedalaman 20 cm agar tidak sampai dasar tambak.
Kedalaman 50 cm digunakan karena hampir sampai tengah tambak
beberapa kolom air sampai pada kedalaman 50 cm — 57 cm, namun
sangat jarang maka diambilah kedalaman 50 cm. Perlakuan dengan
kedalaman 50 cm beberapa sampai menyentuh dasar karena

keterbatasan kedalaman di tambak budidaya Jabon Sidoarjo.

3.5.2 Pembuatan Metode Longline

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Tali untuk garis rumput laut menggunakan tali bentang
berukuran 8 mm dibuat longline dengan panjang 25 m,
kemudian rumput laut diikat dengan tali rapia.

2. Tali-tali direndam selama  seharian untuk
menghilangkan bahan kimia yang masih menempel.

3. Pasak yang digunakan menggunakan bambu berukuran
1,5 meter yang diikatkan pada ujung tali dan dianapkan
pada substrat tambak.

4. Pelampung menggunakan sterofoam bekas/ botol
mineral 1,5 liter yang diletakkan pada bagian tengah tali

bentang.
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5. Tali pada rumput laut disesuaikan dengan

kedalamannya

3.5.3 Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH,

kecerahan, oksigen terlarut dan salinitas. Pengukuran dilakukan

setiap 2 minggu sekali, pada pagi hari. Alat yang digunakan adalah

termometer, secci disk, pH meter, DO meter dan salinometer,

kemudian data kualitas air yang didapatkan dianalisis secara

deskriptif.

a. Suhu

Alat yang digunakan adalah Termometer Hg. Menurut

Subarijanti (1990), prosedur pengukuran suhu sebagai

berikut :

1. Termometer Hg disiapkan

2. Termometer dimasukkan ke dalam perairan dan
tidak tersentuh tangan.

3.  Menunggu selama *+ 2 menit.

4. Skala termometer dibaca pada saat termometer
diangkat dari perairan

5. Hasil pengukuran dicatat dalam skala C

b. Kecerahan
Menurut KSEP (2002), untuk mengukur kecerahan dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1.
2.

3.

Secchi disc disiapkan.

Secchi disc dimasukkan ke dalam perairan hingga
batas tidak terlihat dan dicatat tinggi permukaan air
pada tambang secchi disc (20 cm).

Secchi disc diangkat dengan perlahan hingga
kelihatan dan dicatat kembali tinggi permukaan air

pada tambang secchi disc (50 cm).
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c. Salinitas
Menurut Armita (2011), salinitas dapat diukur
mengalat unakan refraktometer dengan cara, air sampel
yang diambil diteteskan secukupnya pada kaca depan
refraktometer, kemudian diamati bagian refrkatometer
melalui lensa belakang atau bagian kanan, terlihat nilai

salinitas pada alat tersebut kemudian hasilnya dicatat.

d. Kadar pH
Menurut Armita (2011), pH air dapat diukur
menggunakan pH meter atau kertas lakmus dengan cara
air sampel diambil secukupnya ke dalam botol, lalu
dicelupkan kertas lakmus ke dalam air sampel, kemudian
dicocokkan warna kertas lakmus dengan warna pada
cover tempat kertas lakmus. Nilai pH yang didapat

kemudian dicatat.

e. Oksigen Terlarut
Alat yang digunakan adalah DO meter. Menurut

Suprapto (2011), prosedur pengukuran oksigen terlarut

sebagai berikut :

1. Tombol power ditekan dan dibiarkan + 3 — 5 menit
sampai dalam keadaan stabil.

2. Tombol bertanda panah ditekan ke atas dan ke
bawah secara bersamaan kemudian dilepaskan.

3. Mode ditekan sampai terbaca % oksigen.

4. Nilai altitude dinaikan dan diturunkan dengan
menggunakan tombol tanda panah ke atas dan ke
bawah sampai sesuai dengan nilai altitude dan tekan
enter.

5. DO meter siap digunakan, probe dimasukkan ke

perairan.
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6. DO meter dinyalakan, ditunggu sampai angka stabil
dimana angka atas menunjukan nilai DO (Dissolved

Oksigen) dan hasil yang didapat dicatat.

3.5.4 Uji Toksisitas Metode BSLT
Uji toksisitas menggunakan metode brine shrimp lethality
test digunakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat racun
yang berasal dari bahan alami. Metode brine shrimp lethality
test menggunakan Artemia salina sebagai hewan uji karena
Artemia salina dapat menentukan dalam waktu singkat yaitu
rentang waktu 24 jam untuk mengetahui nilai toksisitas bahan
yang diuji. Uji toksisitas menggunakan 3 konsentrasi yaitu 50
ppm, 100 ppm dan 250 ppm dengan tujuan untuk
membandingkan toksisitas dan efek toksik yang ditimbulkan
masing-masing konsentrasi, respon kematian yang didapatkan
setelah 24 jam akan menentukan bahwa bahan tersebut bisa
dikembangkan lebih lanjut sebagai obat antikanker atau
pembunuh sel-sel kanker. Artemia salina yang digunakan
sebanyak 10 ekor dalam 1 botol vial sudah ketentuan untuk
dilakukannya uji toksisitas sebagai objek pengamatan untuk
pengujian mortalitas kematian dan LCsg nya.
a. Ekstraksi Maserasi
Ekstraksi komponen aktif yang dilakukan dengan
cara ekstraksi maseras atau perendaman. Sampel G.
verrucosa Yyang telah ditimbang sebanyak 60 gr dan
diekstraksi secara maserasi menggunakan 300 mL pelarut
metanol dan dilakukan pengadukan menggunakan batang
pengaduk kaca sebanyak 3 x 24 jam, setelah itu dilkukan
penyaringan menggunakan menggunakan kertas saring dan
corong. Filtrat yang didapatkan kemudian dimaserasi ulang
menggunakan metanol sebagai pelarut, setelah itu
penyaringan menggunakan kertas saring kembali dilakukan.

Ekstrak dari hasil rendeman metanol kemudian dipekatkan
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menggunakan Rotary evaporator yang dialiri gas N, dan
kemudian hasil ekstraksi dalam bentuk pasta timbang serta

dihitung nilai rendemennya.

Rendemen Hasil Ekstraksi

Analisa data selanjutnya yaitu menghitung
rendemen ekstrak metanol rumput laut yang diperoleh dari
hasil penguapan dan pemekatan menggunakan rotary

evaporator.

Penetasan Telur Larva Udang
Telur Larva Udang Artemia salina 1 gr dimasukkan
ke dalam akuarium ukuran 12 cm x 5 cm x 10 cm yang
sudah berisi air laut sebanyak 1 liter dan diaerasi
menggunakan aerator. Kemudian diberi pencahayaan dari
lampu ruangan, dan telur akan menetas dalam waktu 24
jam sampai 48 jam serta akan berenang mendekati cahaya

dan siap digunakan sebagai target uji toksisitas.

Uji Toksisitas

Perlakuan uji toksisitas dilakukan sebanyak 3 kali
ulangan pada masing-masing ekstrak sampel. Botol vial
disiapkan untuk pengujian, masing-masing ekstrak
membutuhkan 21 botol vial dan 3 botol vial sebagai
kontrol. Ekstrak pekat metanol ditimbang sebanyak 50 mg
dan dilarutkan menggunakan 50 mL air laut. Larutan yang
diperoleh selanjutnya dipipet masing-masing sebanyak 50
uL, 100 pL dan 250 pL, kemudian dimasukkan kedalam
botol vial dan menambahkan setetes larutan ragi roti.
Botol vial dikocok sampai ekstrak dapat larut dalam air
laut. Konsentrasi masing-masing larutan menjadi 50, 100

dan 250 ppm. Larutan dalam botol vial dimasukkan 10
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3.6 Analisis Data

ekor larva udang Artemia salina dan dilakukan
pengamatan selama 24 jam terhadap kematian larva
udang.

Kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kontrol media (DMSO tanpa ekstrak). Kontrol media
dibuat dengan cara dimasukkan 10 ml air laut dan setetes
larutan ragi, kemudian dikocok sampai dapat larut dalam
air laut. Selanjutnya larutan kontrol dipindahkan ke botol
vial, lalu dimasukkan 10 ekor larva udang ke dalam botol
vial yang telah berisi larutan kontrol. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam terhadap kematian larva udang,
larutan kontrol dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.

Nilai Probit

Analisis probit digunakan untuk menghitung nilai
LCso yang biasanya dilakukan untuk analisis data uji
toksisitas dengan metode BSLT (brine shrimp lethality
test). Penggunaan analisis regresi probit sejauh ini sering
digunakan untuk menguji daya racun suatu jenis pestisida
terhadap hama atau penyakit, sehingga bermanfaat untuk
menentukan tingkat dosis terhadap persentase kematian
hama yang diinginkan. Analisis probit digunakan dalam
pengujian biologis untuk mengetahui respon obyek yang
diteliti oleh adanya stimulasi (hewan uji) dengan
mengetahui respon berupa mortalitas. Nilai toksisitas
suatu ekstrak yang tepat dapat menyebabkan kematian
50% hewan yang diuji (Jannah, 2014).

3.6.1 Laju Pertumbuhan

Rumput laut dipelihara selama 42 hari dan sampling

dilakukan setiap 2 minggu. Sampling diambil total rumput laut

yang diikat pada semua unit dengan cara melepaskan tali yang
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3.6.2

3.6.3

mengikat pada rumput laut kemudian ditimbang. Laju
pertumbuhan Harian (LPH) merupakan pertambahan berat rumput

laut dalam gram perhari, yaitu :

pi = i 20 1 00%
Keterangan :
LPH : Laju pertumbuhan harian (%)
Wit : Berat tanaman uji pada akhir pemeliharaan (gram)
Wo : Berat tanaman uji pada awal pemeliharaan (gram)
t : Waktu pengamatan (hari) (Mubarak, 1990).
G= Wt/ Wo
t
Keterangan :
G : Laju pertumbuhan harian rumput laut (gr)
Wit : Berat tanaman uji pada akhir pemeliharaan (gram)
Wo : Berat tanaman uji pada awal pemeliharaan (gram)
t : Waktu pengamatan (hari) (Mubarak, 1990).

Rendemen Ekstraksi
Ekstrak pekat ditimbang lalu dihitung rendemen dengan
persamaan berikut (Yusril, 2018) :
Rendemen (%) = Bobot akhir x 100 %
Bobot awal

Uji Toksisitas

Uji toksisitas dibutuhkan penentuan LCsp, pengamatan
terhadap udang Artemmia salina dilakukan selama 24 jam.
Persentase kematian udang Artemia salina  dihitung dengan
persamaan berikut (Zatnika et. al. , 2006) :

jumlah larva yang mati

% Mortalitas = - — x 100%
jumlah larva uji
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3.6.4 Nilai Probit

Penentuan nilai LCsp menggunakan metode analisis probit

pada program Microsoft Excel 2010 untuk tabulasi data dan

penyajian grafik. Mengetahui nilai probit juga dibantu dengan

Tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Nilai Probit sesuai Presentasenya

% 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 __ 267 29 312 325 336 345 352 359 3.66
10 372 377 382 387 392 39 401 405 4.08 412
20 416 419 423 426 429 433 436 439 442 445
30 448 450 453 456 459 4.61 4.64 467 469 472
40 475 477 480 482 485 487 490 492 495 497
50 500 503 505 508 510 513 515 518 520 5.23
60 [ESiZaly SIS SRSSE=SPOE=0UESSUIgE 547 5.50
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 581
80 584 588 592 595 599 6.04 6.08 613 6.18 6.23
90 628 634 641 648 655 664 675 688 7.05 7.33
_ 00 01 02 03 04 05 06 07 08 09
99 733 733 737 741 746 758 765 775 7.88 8.09

(Sumber : Mursyidi, 1984).
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3.6.5 Diagram Alir

Studi Pendahuluan

v

Identifikasi dan Perumusan Masalah

2

Penentuan Tujuan Penelitian

v

Pengumpulan Data

v

Data Primer :

1. Berat Awal dan Akhir
Gracilaria verrucosa

2. Ekstrak Gracilaria
verrucosa

3. Hasil Uji Toksisitas
Gracilaria verrucosa

Data Sekunder :
1. Parameter Kualitas Air

Analisis Pengolahan Data

v

Hasil Analisis

v

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3. 4 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengukuran Parameter Kualitas Air

411

Kedalaman 20 cm

Tabel 4. 1 Pengukuran Kualitas Air Kedalaman 20 cm

Waktu Salinitas pH Suhu DO
Pengamatan (ppt) (°C) (mg/l)
Minggu 1 18 8 32 8
Minggu 2 18 8,6 31,8 7,6
Minggu 4 16 8,6 32 79
Minggu 6 18 8,5 31,7 79

Berdasarkan Tabel 4.1 data pengukuran kualitas air
selama masa budidaya hari ke — 0 sampai hari ke — 42 pada
kedalaman 20 cm pengukuran salinitas di tambak budidaya
rumput laut Gracilaria verrucosa berkisar antara 16 — 18 ppt. Hal
ini menunjukan bahwa salinitas di lokasi budidaya rumput laut di
tambak Jabon Sidoarjo sesuai untuk budidaya rumput laut
Gracilaria. Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Nurjalia
tahun 2018 yang dimana kisaran salinitas yang optimum untuk
budidaya rumput laut Gracilaria adalah 18-32 ppt. dapat dilihat
dari Tabel 4.3 pada minggu ke — 4 terjadi penurunan salinitas
sampai diangka 16 ppt hal ini disebabkan pengairan dari sungai
dibuka karena selama bulan mei tidak turun hujan dan di minggu
ke — 6 kembali di angka 18 ppt dimana terjadi peningkatan muka
air laut atau sedang terjadi pasang dan langsung dialiri ke tambak
budidaya di sekitar Jabon Sidoarjo. Menurut Latif (2008)
peningkatan dan penurunan salinitas di pada batas optimum tidak

menyebabkan kematian, hanya mengakibatkan mudah patah dan
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pertumbuhan yang terhambat karena elastisitas rumput laut
berkurang. Demikian pula kemampuan adaptasi Gracilaria
terhadap salinitas juga sangat tinggi. Alga ini dapat hidup pada
Kisaran salinitas 5-43 %, (Hoyle, 1975).

Pengukuran pH ditambak budidaya rumput laut Gracilaria
Jabon Sidoarjo di kedalaman 20 cm didaptkan hasil pH berkisar
antara 8 — 8,6. Hal ini menunjukkan bahwa pH di lokasi budidaya
rumput laut Jabon Sidoarjo masih dalam kisaran pH yang sesuai
untuk pertumbuhan rumput laut Gracilaria. Menurut Zatnika
(2009) pertumbuhan rumput laut membutuhkan pH air yang
optimal berkisar antara 6-9 sedangkan menurut Nurjalia (2018)
menyatakan bahwa hampr seluruh rumput laut dapat beradaptasi
dan menyukai pH kisaran 6,8 — 9,6 sehingga perbedaan pH yang
tidak terlalu besar tidak akan menjadi masalah bagi pertumbuhan
rumput laut Gracilaria. Namun jika pH berkisar kurang dari 6,5
maka akan menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat
keasamannya dapat mematikan dan tidak ada laju pertumbuhan.

Pengukuran suhu di tambak budidaya rumput laut
Gracilaria Jabon Sidoarjo didapatkan hasil berkisar antara 31,7 —
32 °C, hal ini menunjukan bahwa suhu di tambak masih dalam
kisaran suhu yang tepat untuk budidaya rumput laut Gracilaria.
Hal ini juga disampaikan oleh Des san (2012) bahwa suhu yang
ideal untuk pertumbuhan rumput laut masuk dalam kisaran antara
20 — 32 °C. Berdasarkan hasil yang didapatkan bisa dikatakan
bahwa Gracilaria memiliki kemampuan beradaptasi yang baik
terhadap pengaruh suhu, namun kemampuan adaptasinya pun
akan sangat bervariasi tergantung pada lingkungan dimana
tumbuhan tersebut hidup (Nurjalia, 2018). Pengaruh suhu
terhadap pertumbuhan rumput laut yang jika tidak sesuai maka
akan terjadi penghambatan pertumbuhan dan tidak sampai
mematikan tumbuhan tersebut. Selain beradaptasi terhadap

cahaya, Gracilaria juga memiliki kemampuan adaptasi yang baik
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terhadap suhu. Kemampuan ini sangatlah bervariasi tergantung
kepada tempat di mana tumbuhan tersebut hidup. Gracilaria yang
hidup di Atlantik Utara dapat bertahan pada suhu 7 °C di musim
dingin dan 30 °C di musim panas. Kemampuan adaptasi
Gracilaria terhadap cahaya sangat baik. Cahaya yang masuk ke
dalam perairan baik dalam jumlah banyak atau sedikit dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhannya (Hoyle, 1975).

Pengukuran DO (Oksigen terlarut) di tambak budidaya
rumput laut Gracilaria Jabon Sidoarjo didapatkan hasil berkisar
antara 7,6 — 8 mg/l. Oksigen yang terlarut banyak dipengaruhi
oleh salinitas (kadar garam) dan unsur yang mudah teroksidasi
dalam perairan, semakin tinggi suhu air, salinitas dan tekanan gas
yang terlarut maka akan semakin rendahnya oksigen yang terlarut
dalam perairan. Proses penurunan oksigen yang terlarut didalam
air terjadi karena proses fisika, kimia dan biologi dengan berbagai
proses salah satunya proses respirasi yang dilakukan oleh
makhluk hidup yang hidup di perairan. Hal tersebut diperkuat
oleh pendapat Aslan (1998), yang menyatakan bahwa batas
kandungan oksigen terlarut untuk rumput laut ialah antara 3 mg/I
— 8 mg/l. Oleh karena itu perairan tambak budidaya di Jabon,

Sidoarjo tergolong optimal untuk pertumbuhan G. verrucosa.

4.1.2 Kedalaman 50 cm
Tabel 4. 2 Pengukuran Kualitas Air Kedalaman 50 cm

Waktu Salinitas pH Suhu DO
(ppt) cC)  (mg/l)

Minggu 1 19 7 31,5 7,5

Minggu 2 18 8,5 31,7 6,6

Minggu 4 19 8,6 31,5 7,5

Minggu 6 20 8,5 31 7,5

44



Berdasarkan Tabel 4.2 data pengukuran kualitas air
selama masa budidaya hari ke — 0 sampai hari ke — 42 pada
kedalaman 50 cm pengukuran salinitas di tambak budidaya
rumput laut G. verrucosa berkisar antara 18 — 20 ppt. Hal ini
menunjukan bahwa salinitas di lokasi budidaya rumput laut di
tambak Jabon Sidoarjo sesuai untuk budidaya rumput laut
Gracilaria. Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Nurjalia
tahun 2018 yang dimana kisaran salinitas yang optimum untuk
budidaya rumput laut Gracilaria adalah 18-32 ppt.

Pengukuran pH ditambak budidaya rumput laut Gracilaria
Jabon Sidoarjo di kedalaman 50 cm didapatkan hasil berkisar
antara 7 — 8,6. Hal ini menunjukkan bahwa pH di lokasi budidaya
rumput laut Jabon Sidoarjo masih dalam kisaran pH yang sesuai
untuk pertumbuhan rumput laut Gracilaria. Menurut Zatnika
(2009) pertumbuhan rumput laut membutuhkan pH air yang
optimal berkisar antara 6 — 9 sedangkan menurut Nurjalia (2018)
menyatakan bahwa hampr seluruh rumput laut dapat beradaptasi
dan menyukai pH kisaran 6,8 — 9,6 sehingga perbedaan pH yang
tidak terlalubesar tidak akan menjadi masalah bagi pertumbuhan
rumput laut Gracilaria. Chen (1976) menyatakan bahwa untuk
budidaya Gracilaria kisaran salinitas yang baik adalah 15 — 20
permil serta kisaran pH antara 6 — 9 dengan pH optimum 8,2-
8,7.

Pengukuran suhu di tambak budidaya rumput laut
Gracilaria Jabon Sidoarjo berkisar antara 31 — 31,7 °C, hal ini
menunjukan bahwa suhu di tambak masih dalam kisaran suhu
yang tepat untuk budidaya rumput laut Gracilaria. Hal ini juga
disampaikan oleh Des san (2012) bahwa suhu yang ideal untuk
pertumbuhan rumput laut masuk dalam kisaran antara 20 — 32 °C.
Bisa dikatakan bahwa Gracilaria memiliki kemampuan
beradaptasi yang baik terhadap pengaruh suhu, namun

kemampuan adaptasinya pun akan sangat bervariasi tergantung
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pada lingkungan dimana tumbuhan tersebut hidup (Nurjalia,
2018). Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan rumput laut yang
jika tidak sesuai maka akan terjadi penghambatan pertumbuhan
dan tidak sampai mematikan tumbuhan tersebut. menyatakan
bahwa untuk budidaya Gracilaria temperatur optimum yang
diperlukan adalah 20 - 25 °C. (Chen, 1976).

Pengukuran DO (Oksigen Terlarut) di tambak budidaya
rumput laut Gracilaria Jabon Sidoarjo berkisar antara 6,6 — 7,5
mg/l. Oksigen yang terlarut banyak dipengaruhi oleh salinitas
(kadar garam) dan unsur yang mudah teroksidasi dalam perairan,
semakin tinggi suhu air, salinitas dan tekanan gas yang terlarut
maka akan semakin rendahnya oksigen yang terlarut dalam
perairan. Proses penurunan oksigen yang terlarut didalam air
terjadi karena proses fisika, kimia dan biologi dengan berbagai
proses salah satunya proses respirasi yang dilakukan oleh
makhluk hidup yang hidup di perairan. Hal tersebut diperkuat
oleh pendapat Aslan (1998), yang menyatakan bahwa batas
kandungan oksigen terlarut untuk rumput laut ialah antara 3 mg/I
— 8 mg/l. Oleh karena itu perairan tambak budidaya di Jabon,
Sidoarjo masih tergolong optimal untuk pertumbuhan rumput laut

G. verrucosa .

4.2 Pertumbuhan Rumput Laut (Gracilaria verrucosa )

4.2.1 Pertumbuhan G. verrucosa

Pertumbuhan rumput laut G. verrucosa Yyang
menggunakan metode longline dengan beda kedalaman.
Perbedaan kedalaman yang digunakan menggunakan kedalaman
20 cm dan 50 cm. Pengamatan pertumbuhan dilakukan selama
42 hari. Adapun data hasil pengamatan pertumbuhan bobot
rumput laut G. verrucosa dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan

Gambar 4.1 grafik pertumbuhan rumput laut G. verrucosa .
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Tabel 4. 3 Bobot Pertumbuhan Rumput Laut G. verrucosa (gr)

Kedalaman Waktu Pengamatan (Minggu)
(cm)
0 2 4 6
20 500 1532 2241 2583
50 500 1340 1796 2039

Berdasarkan ~ Tabel 4.3 hasil laut pengamatan
pertumbuhan menunjukan bahwa bibit rumput laut G. verrucosa
berbobot tanam awal 500 gr. Pertumbuhan diamati selama 6
minggu dengan pengukuran pertumbuhan yang dilakukan setiap
2 minggu sekali selama 3 kali berturut-turut. Bobot awal bibit
rumput laut yaitu 50 gr yang dibuat sebanyak 10 kantong setiap
perlakuan. Perlakuan yang digunakan merupakan kedalaman 20
cm dan 50 cm.

Berdasarkan data Tabel 4.3 hasil penimbangan pada
kedalaman 20 cm di minggu pertama seberat 500 gr,
penimbangan minggu kedua seberat 1532 gr. Kemudian pada
minggu keempat penimbangan mendapatkan hasil seberat 2241
gr dan pada minggu keenam seberat 2583 gr. Pelakuan di
kedalaman 50 cm, minggu pertama berat rumput laut seberat
500 gr. Berdasarkan hasil penimbangan minggu kedua seberat
1340 gr, penimbangan rumput laut minggu keempat seberat
1796 gr dan pada minggu keenam seberat 2039 gr. Adapun
grafik kenaikan bobot pertumbuhan rumput laut, dapat dilihat
pada Gambar 4.1.

Kenaikan bobot rumput laut dengan kedalaman
menunjukkan kenaikan tertinggi terdapat pada rentang waktu
minggu O sampai minggu ke 2 dengan kenaikan berat sebesar
1032 gr. Pertumbuhan pada minggu ke 4 dan minggu ke 6,
kenaikan bobot rumput laut mengalami penurunan masing-

masing sebesar 709 gr dan 342 gr. Kenaikan bobot rumput laut
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terlihat menurun setelah minggu ke 2, hal ini diduga karena
rumput laut telah mencapai waktu panen atau dengan kata lain
tidak akan bertambah lagi laju pertumbuhannya.

Kenaikan bobot rumput laut dengan kedalaman
menunjukkan kenaikan tertinggi terdapat pada rentang waktu
minggu 0 sampai minggu ke 2 dengan kenaikan berat sebesar
840 gr. Pertumbuhan pada minggu ke 4 dan minggu ke 6,
kenaikan bobot rumput laut mengalami penurunan masing-
masing sebesar 456 gr dan 243 gr. Kenaikan bobot rumput laut
terlihat menurun setelah minggu ke 2, hal ini diduga karena
rumput laut telah mencapai waktu panen atau dengan kata lain
tidak akan bertambah lagi laju pertumbuhannya.

Menurut Pongarrang et. al. (2013), rumput laut
merupakan salah satu organisme laut yang membutuhkan ruang
dalam oksigen untuk proses respirasi, sirkulasi air yang baik
sebagai penentu utama dalam daya dukung produksi.
Berdasarkan konsep tersebut maka dalam membudidayakan
rumput laut diperlukan penataan ruang untuk meghindari
kompetisi dalam mendapatkan oksigen dan penyerapan unsur

hara demi keberlanjutan usaha budidaya.
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Gambar 4. 1 Pertumbuhan G. verrucosa di Kedalaman
20 cm dan 50 cm.
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Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh bahwa pertumbuhan
rumput laut dengan penanaman di kedalaman 20 cm lebih
banyak dari pada dengan penanaman di kedalaman 50 cm. Hal
ini kemungkinan karena kurangnya intensitas cahaya matahari
yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut dengan
penanaman di kedalaman 50 cm yang letaknya lebih pada
mendekati dasar bahkan ada yang menempel yang kemudian
mempengaruhi  pertumbuhannya, yang dimana perbedaan
intensitas cahaya juga mempengaruhi proses fotosintesis.
Berbeda dengan penanaman di kedalaman 20 cm yang letaknya
pada kolom perairan yang mendapatkan lebih banyak serapan
Intensitas cahaya matahari.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muyassaroh (2009)
yang menyatakan bahwa tajuk rumput laut bagian atas akan
menerima lebih banyak cahaya sehingga tumbuh lebih baik
sedangkan tajuk rumput laut yang berada di bawah akan sulit
menerima cahaya, karena cahaya akan sulit mencapai bagian
dasar. Pongarrang et. al., (2013) juga mengatakan bahwa, pada
intensitas cahaya matahari yang sangat rendah, pertumbuhan
rumput laut yang terjadi akan sangat lambat, karena tidak dapat
melakukan fotosintesis secara sempurna.

Menurut Romimohtarto (2001) menyatakan bahwa
intensitas cahaya berpengaruh secara langsung maupun tidak
langsung khususnya pada alga atau rumput laut, yakni sebagai
sumber energi untuk proses fotosintesis, karena cahaya yang
menembus permukaan airlah yang sangat penting bila ditinjau
dari produktivitas perairan. Ketika proses fotosintesis perlu
diketahui juga bahwa intensitas cahaya yang dimanfaatkan
dalam proses produksi primer memiliki kisaran yang relatif
sempit (Armita, 2011).
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4.2.2 Laju Pertumbuhan Gracilaria verrucosa
Laju pertumbuhan rumput laut menggunakan metode

longline dengan perlakuan beda kedalaman, kedalaman yang
digunakan yaitu 20 cm dan 50 cm. Berdasarkan hasil
pengamatan laju pertumbuhan harian rumput laut pada
kedalaman 20 cm sebesar 1 % - 8 % dan laju pertumbuhan
harian rumput laut pada kedalaman 50 cm sebesar 1 % - 7 %.

Maka didapat laju pertumbuhan harian rumput laut pada Tabel

4.4,
Tabel 4. 4 Persentase Laju Pertumbuhan G. verrucosa (%)
Kedalaman Waktu Pengamatan (Minggu)
(cm) 0 > 4 6
20 0 8 3 1
50 0 7 2 1

Pengamatan laju pertumbuhan rumput laut harian untuk
kedalaman 20 cm dan 50 cm pada penelitian ini, didapatkan
nilai tertinggi yaitu pada minggu ke — 2 dengan pertumbuhan
masing-masing 8 % dan 7 %per hari. Semakin lama presentase
pertumbuhan rumput laut harian semakin menurun, hal ini
terlihat pada nilai yang didapatkan pada minggu ke 4 sebesar
masing-masing 3 % dan 2 % per hari dan pada minggu ke 6
sebesar masing-masing 1 % per harinya.

Laju pertumbuhan harian pada kedalaman 20 cm pada
minggu pertama di titik 0%, pada minggu kedua laju
pertumbuhan naik dan berada dititik 8%. Kemudian pada
minggu keempat mengalami penurunan laju pertumbuhan harian
yang berada di titik 3% dan pada minggu keenam terjadi lagi
penurunan laju pertumbuhan harian dan berada pada titik 1%.
Laju pertumbuhan pada kedalaman 50 cm memiliki laju
pertumbuhan harian yang di minggu pertama berada di titik 0%,
pada minggu kedua laju pertumbuhan harian naik dan berada di
titik 7%. Kemudian pada minggu keempat laju pertumbuhan

rumput laut mengalami penurunan yang berada di titik 2% dan
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pda minggu keenam laju pertumbuhan harian rumput laut terus
menurun dan berada di titik 1%. Sedangkan laju pertumbuhan
harian diatas dalam persentase terdapat pada grafik di Gambar
4.2.
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Gambar 4. 2 Persentase Laju Pertumbuhan G. verrucosa di Kedalaman 20
cm dan 50 cm.

Pengamatan laju pertumbuhan rumput laut harian untuk
metode long line pada penelitian ini, didapatkan nilai tertinggi
yaitu pada minggu ke — 2 atau hari ke- 14 dengan laju
pertumbuhan 8 % per hari. Semakin lama presentase
pertumbuhan rumput laut harian semakin menurun, hal ini
terlihat pada nilai yang didapatkan pada minggu ke — 4 atau hari
ke-28 sebesar 3% per hari dan pada minggu ke — 6 atau hari ke-
42 sebesar 1% per harinya.

Penurunan presentase pertumbuhan rumput laut tersebut,
diperkirakan karena semakin padatnya rumput laut yang tumbuh
pada setiap rumpun sehingga menyebabkan terjadinya
persaingan untuk mendapatkan cahaya matahari, nutrient dan
oksigen. Hal ini sesuai dengan pendapat Pongarrang et. al.
(2013) yang menyatakan bahwa, rumput laut merupakan salah

satu organisme laut yang memerlukan ruang untuk mendapatkan
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sirkulasi air yang baik, oksigen yang cukup di gunakan dalam
proses respirasi dan cahaya matahari sebagai faktor dalam daya
dukung produksi rumput laut.

Rumput laut pada dasarnya tanaman berklorofil
memerlukan unsur hara sebagai bahan baku untuk proses
fotosintesis. Untuk menunjang pertumbuhan rumput laut
diperlukan ketersediaan unsur hara dalam perairan. Masuknya
material atau unsur hara ke dalam jaringan rumput laut adalah
dengan jalan proses difusi yang terjadi pada bagian seluruh
permukaan tubuh rumput laut. Bila difusi makin banyak, akan
mempercepat proses metabolisme sehingga akan meningkatkan
laju pertumbuhan (Patadjai, 2007).

Tabel 4. 5 Bobot Laju Pertumbuhan G. verrucosa

Kedalaman Waktu Pengamatan (Minggu)
(m) 0 2 4 6
20 0 73.71 50.64 24.43
50 0 60 32.57 17.36

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan bobot laju
pertumbuhan harian pada kedalaman 20 cm di minggu pertama
adalah 0 gr per hari, pada minggu kedua laju pertumbuhan
harian meningkat sampai 73,71 gr per hari. Kemudian pada
minggu keempat laju pertumbuhan harian turun menjadi 50,64
gr per hari dan pada minggu keenam laju pertumbuhan rumput
laut hanya sebesar 24,43 gr per hari. Sedangkan laju
pertumbuhan harian diatas dalam persentase yang jika dijadikan
berat gram terdapat pada grafik di Gambar 4.3. Pada kedalaman
50 cm laju pertumbuhan harian di minggu pertama sebesar 0 gr
per hari, pada minggu kedua laju pertumbuhan meningkat
sampai 60 gr per hari. Kemudian pada minggu keempat laju

pertumbuhan rumput laut mulai mengalami penurunan menjadi
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32,57 gr per hari dan pada minggu keenam laju pertumbuhan

rumput laut hanya sebesar 17,36 gr per hari.
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Gambar 4. 3 Perbandingan Bobot Laju Pertumbuhan G. verrucosa di
Kedalaman 20 cm dan 50 cm.

Pada Gambar 4.3 grafik pengamatan bobot laju
pertumbuhan rumput laut harian yang paling tinggi didapatkan
pada penanaman di kedalaman 20 cm yang menunjukan laju
pertumbuhan rumput laut lebih banyak terjadi pada penanaman
di kedalaman 20 cm dibandingkan dengan penanaman di
kedalaman 50 cm. Sunarto (2008) juga menyatakan bahwa, aksi
pertama pada proses fotosintesis adalah mengabsorpsi cahaya.
Tetapi tidak semua radiasi elektromagnetik yang jatuh pada
tumbuhan yang berfotosintesis dapat diserap, tetapi hanya
cahaya tampak (visible light) yang memilki panjang gelombang
berkisar antara 400 sampai 720 nm vyang diabsorpsi dan
digunakan untuk fotosintesis. Berdasarkan pendapat Utomo
(2007), intensitas cahaya yang terus meningkat akan
menyebabkan penurunan kecepatan fotosintesis sampai tercapai
titik saturasi (saturation point), yaitu titik dimana peningkatan
intensitas cahaya hanya menghasilkan sedikit atau tidak ada
peningkatan CO, netto yang ditambat.
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Dari hasil pengamatan selama 42 hari selama masa
pertumbuhan serta perhitungan menggunakan program excel
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan G. verrucosa lebih optimal
tumbuh pada penanaman di kedalaman 20 cm, karena pada
kedalaman tanam 50 cm bobot serta laju pertumbuhannya lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penanaman di kedalaman 20
cm. Hal ini dijelaskan oleh Rukni, 2016 bahwa kedalaman
ikatan tali yang digunakan untuk mengikat rumput laut memiliki
pengaruh untuk pertumbuhan karena kedalaman yang berbeda
akan mempengaruhi nutrisi makanan dan predator.

Oleh karena itu perlakuan kedalaman yang berbeda
dilakukan agar dapat mengetahui kedalaman yang tepat untuk
budidaya rumput laut yang kemudian akan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil produksi. Lalu menurut Farnani et. al.
(2014), Kedalaman penanaman merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Kedalaman
mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk ke perairan dan
mempengaruhi proses fotosintesis serta pertumbuhan rumput
laut. Penanaman rumput laut dengan kedalaman yang berbeda
dapat mengetahui kedalaman optimal untuk pertumbuhan
rumput laut, sehingga akan meningkatkan produksi rumput laut.

Pada penelitian ini dilakukan dengan dua perlakuan yaitu
penanaman beda kedalaman, yaitu kedalaman 20 cm dari
permukaan air dan 50 cm dari permukaan air. Faktor kedalaman
menjadi faktor utama yang diperhatikan dalam pertumbuhan
rumput laut G. verrucosa di tambak budidaya Jabon, Sidoarjo.
Menurut  Aryanti  (2007) Kedalaman perairan sangat
berhubungan dengan masuknya intensitas cahaya matahari ke
rumput laut, diukur dengan menghitung jarak tanam rumput laut
dengan permukaan air.

Menurut Lideman et. al. (2013) secara umum laju

fotosintesis akan menjadi stagnan dan sampai pada tingkat
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cahaya Yyang menyebabkan terjadinya penurunan laju
fotosintesis. Faktor yang dapat mempengaruhi penetrasi cahaya
dalam air adalah intensitas dan sudut cahaya di permukaan air,
kondisi permukaan air, dan bahan-bahan terlarut yang terdapat
di dalam air. Intensitas cahaya yang diterima penting dalam
respon fotosintesis dan pola metabolisme. Fotosintesis dan pola
metabolisme dapat berubah dengan perubahan kedalaman air
tetapi perubahan fotosintesis tergantung pada kecerahan.
Kedalaman menyebabkan tingkat kekeruhan yang
menjadi faktor pembatas bagi proses fotosintesis dan produksi
primer perairan karena mempengaruhi penetrasi cahaya
matahari (Lobban, 1997). Kecerahan kedalaman selama
penelitian yang diukur menggunakan secci disk dan mengukur
di kedalaman 20 cm masih jelas dan 50 cm cahaya yang
dipantulkan secci disk terlihat samar atau berkurang. Kedalaman
dikatakan baik apabila kurang dari 3 meter. Kecerahan dan
kedalaman penanaman rumput laut pada penelitian ini dikatakan
baik. Hal ini berpengaruh baik pula terhadap pertumbuhan dan

metabolisme rumput laut yang ditanam (Aryanti, 2007).

4.3 Hasil Ekstraksi Maserasi Metanol- G. verrucosa
Ekstraksi maserasi yang dilakukan menggunakan sampel
rumput laut dengan beda perlakuan yaitu yang ditanam di
kedalaman 20 c¢cm, 50 cm dan tanam tebar. Rumput laut G.
verrucosa Yyang sudah kering dengan menggunakan oven diambil
sebanyak 60 gr per sampel tiap perlakuan, kemudian dilakukan

ekstraksi yang menghasilkan hasil ekstrak sebagai berikut :
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Tabel 4. 6 Hasil Rendemen metanol ekstrak G. verrucosa

Perlakuan Warna Berat Ekstrak ~ Rendemen
kering (gr)  RL (gr) (%)
20 cm Hijau tua 60 4,30 7%
50 cm Hijau tua 60 6,75 11%
pekat

Penelitian ini menggunakan pelarut berupa metanol, pelarut
yang digunakan harus memenuhi beberapa persyaratan seperti
pelarut yang digunakan harus mempunyai titik didih yang rendah
sehingga pelarut akan mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu
yang cukup tinggi, kemudian dapat melarutkan senyawa sesuai
dengan tingkat polarnya dan memiliki harga yang terjangkau
(Jannah, 2014). Nilai konsentasi yang digunakan akan berbanding
lurus dengan persentase mortalitas kematian hewan uji, yang
dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka
akan memiliki sifat toksikyang tinggi terhadap hewan uji. Nilai
LCso menunjukkan kemampuan ekstrak sebagai bioaktivitas

ekstrak yang diujikan.

Penguapan perlarut dengan menggunakan rotary
evaporator dihentikan sampai pelarut tidak menetes dari kondensor
dan didapatkan ekstrak yang cukup pekat. Ekstrak pekat yang
didapatkan kemudian dihitung hasil berat serta hasil rendemen
ekstrak rumput laut G. verrucosa Hasil ekstraksi maserasi dari
rumput laut G. verrucosa pada kedalaman 20 cm berwarna hijau
tua sedangkan pada kedalaman 50 cm berwarna hijau tua pekat
dengan berat rendemen dengan perbedaan perlakuan dengan
berbagai nilai yang berbeda.

Berdasarkan tabel 4.6 pada kedalaman 20 cm
mendapatkan rendemen ekstrak G. verrucosa sebanyak 7%,
kemudian pada kedalaman 50 cm mendapatkan rendemen ekstrak

G. verrucosa 11%. Nilai rendemen ekstrak metanol — Gracilaria
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lebih banyak didapatkan pada kedalaman tanam 50 cm. keberadaan
senyawa-senyawa yang masih berbentuk glikosida akan sangat
mempengaruhi jumlah hasil rendemen hasil ekstraksi, karena
umumnya senyawa yang digunakan untuk metabolit sekunder yang
terikat pada gula akan terekstrak dengan menggunakan pelarut

polar.

4.4 Nilai Toksisitas
Hasil Uji oksisitas yang menggunakan metode BSLT (brine
shrimp lethality test) dengan menggunakan Artemia salina sebagai
hewan uji. Uji toksisitas ini menggunakan 3 konsentrasi dan 3 Kkali
perulangan berturut-turut yaitu 50 ppm, 100 ppm dan 250 ppm

serta diberikan kontrol, berikut hasil Uji toksisitas :

Tabel 4. 7 Hasil Toksisitas dengan Metode BSLT

Sampel Ekstrak 20 cm

' Ulangan Rata-rata
Konsentrasi . A , tarr
50 0 0o 0 0
250 1 T 21
Kontrol 0 0 0 0
Sampel Ekstrak 50 cm
Konsentrasi Ulangan Rata-rata
1 2 3 mati
50 0 11 1
250 >, 3 3 3
Kontrol 0 0 0 0

Hasil uji toksisitas untuk mengetahui nilai toksisitas ekstrak
rumput laut G. verrucosa terhadap Artemia salina terdapat pada
Tabel 4.7 dengan 3 konsentrasi dan dari ekstrak rumput laut
perlakuan penanaman di kedalaman 20 cm, 50 cm dan dengan
metode tebar. Berdasarkan Tabel 4.7 kematian yang terjadi pada uji
toksisitas dengan ekstrak G. verrucosa hanya 1-3 ekor saja di tiap

botol vial.
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setelah 24
mendapatkan hasil yang tidak berbeda jauh karena beberapa
yang
bahwasemakin tinggi

Kematian larva Artemia salina jam

konsentrasi menghasilkan rata-rata kematian

4.7 dapat dilihat

konsentrasi, maka yang terjadi semakin tinggi pula nilai kematian

sama.
Berdasarkan Tabel

Artemia salina. Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak serta
pelarut air laut yang digunakan berperan aktif sebagai bahan
toksisk terhadap larva Artemia salina.

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan LCs, perlakuan kedalaman tanam 20 cm

Konsentrasi % Nilai o
Log C ) ) LCs Toksisitas
(C) ppm Mortalitas Probit
50 1,69 0 0 R Y Toksik
100 2 10 3,72 ’ LCs<
ppm
250 2.39 10 3,72 1000 ppm
5
45 y = 5.0438x - 7.7706
4
35
g 3
Q25
= 2
p4
15
1
05
0
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Log. Konsentrasi

Gambar 4. 4 Grafik Regresi Linier Toksisitas pada Ekstrak
G. verrucosa

Tabel

Microsoft Excel didapatkan nilai slope (a) dan intercept (b)

Berdasarkan 4.7 perhitungan menggunakan

sebagai berikut :

Slope (a)
Intercept (b)

:5,0438
. 7,7706
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Slope adalah koefisien regresi variabel x, sedangkan
intercept adalah nilai rata-rata variabel y. Berdasarkan Gambar
4.4 didapatkan hasil y = 5,0438x + 7,7706 kemudian dihitung
dengan memasukkan nilai probit (y) sebesar 5 sehingga
menghasilkan nilai LCsy sebesar 316, 227 ppm dan tergolong
toksik karena LCsg < 1000 ppm (Meyer et. al. , 1982). Menurut
Wahyuni (2004) tingkat toksisitas tergolong toksik karena LCsp <
1000 pg/mL , sedangkan menurut Jannah (2014) nilai toksisitas
tergolong tidak aktif sebagai sitotoksik karena LCso > 100 ppm.
LCso yang didapat dari penelitian ini tergolong toksik tetapi perlu
adanya peneltian lanjutan yang berkaitan dengan senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan, karena kematian larva
Artemia salina sangat erat hubungannya dengan kemampuan
metabolit sekunder yang dapat masuk dalam tubuh secara difusi
dan dapat bertindak sebagai racun perut. Tahap praskrining
sebagai antikanker dari ekstrak G. verrucosa berportensi untuk
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya dengan biakan sel

kanker.

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan LC50 perlakuan kedalaman tanam 50 cm

Konsentrasi % Nilai o

Log C ) ) LCs Toksisitas
(C) ppm Mortalitas Probit
50 1,69 10 3,72 Toksik
794,328
100 2 10 3,72 LCso<
ppm
250 2.39 30 4,48 1000 ppm
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Gambar 4. 5 Grafik Regresi Linier Toksisitas pada Ekstrak

Berdasarkan Tabel 4.8 perhitungan menggunakan
Microsoft Excel didapatkan nilai slope (a) dan intercept (b)
sebagai berikut :

Slope (a) :1,1303
Intercept (b) :1,6762

Slope adalah koefisien regresi variabel X, sedangkan
intercept adalah nilai rata-rata variabel y. Berdasarkan Gambar
4.5 didapatkan hasil y = 1,1303x + 1,6762 kemudian dihitung
dengan memasukkan nilai probit (y) sebesar 5 sehingga
menghasilkan nilai LCsy sebesar 794,328 ppm dan tergolong
toksik karena LCsy < 1000 ppm (Meyer et. al. , 1982). Menurut
Wahyuni (2004) tingkat toksisitas tergolong toksik karena LCsg <
1000 pg/mL , sedangkan menurut Jannah (2014) nilai toksisitas
tergolong tidak aktif sebagai sitotoksik karena LCsy > 100 ppm.
LCso yang didapat dari penelitian ini tergolong toksik tetapi perlu
adanya peneltian lanjutan yang berkaitan dengan senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan, karena kematian larva

Artemia salina sangat erat hubungannya dengan kemampuan

60



metabolit sekunder yang dapat masuk dalam tubuh secara difusi
dan dapat bertindak sebagai racun perut. Tahap praskrining
sebagai antikanker dari ekstrak G. verrucosa berportensi untuk
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya dengan biakan sel

kanker.

4.5 Pengaruh Kedalaman Terhadap Nilai Toksisitas
Berdasarkan grafik diperoleh nilai LCsy menunjukkan ekstrak

beda perlakuan, sebagaimana data tabel 4.10.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Gracilaria di Beda Kedalaman

Ekstrak LCso (ppm)
20cm 316, 227
50 cm 794, 328

Mekanisme kematian larva udang (Artemia salina) menurut
Jannah (2014) ekstrak yang pekat akan bertindak sebagai racun bagi
metabolismenya. Senyawa yang aktif sebagai bioaktif akan msuk
dalam tubuh hewan uji, kemudian akan masuk pada sistem pencernaan
dan akan membuat pencernaan hewan uji menjadi terganggu selain itu
senyawa bioaktif akan menghambat reseptor perasa dari hwan uiji.
Reseptor perasa yang terhambat akan menyebabkan gagalnya stimulus
rasa untuk mengenali makanannya, sehingga hewan uji akan mati
kelaparan.

Ekstrak menunjukkan aktivitas toksisitas dalam metode brine
srimp lethality test, jika ekstrak menyebabkan kematian 50% hewan
uji pada konsentrasi yang kurang dari 1000 ppm dari hasil LCs yang
didapat dari ekstrak pada kedalaman 20 cm sebesar 316,227 ppm,
kemudian pada ekstrak kedalaman 50 cm sebesar 794,328
dikategorikan termasuk toksik. Nilai toksisitas tertinggi LCso terdapat
pada ekstrak G. verrucosa di kedalaman tanam 20 cm dibandingkan
dengan ekstrak G. verrucosa di kedalaman 50 cm. Perbedaan
kedalaman memperlihatkan hasil bahwa nilai toksisitas di setiap
kedalaman berbeda, ekstrak G. verrucosa di kedalaman tanam 20 cm
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lebih dianjurkan untuk praskrining antikanker dibandingkan dengan
ekstrak G. verrucosa di kedalaman 50 cm. G. verrucosa di kedalaman
20 cm diduga lebih banyak menghasilkan metabolit sekunder yang
bersifat toksik.

Pendugaan untuk perbedaan nilai toksisitas di setiap kedalaman
diduga bahwa G. verrucosa di kedalaman tanam 20 cm lebih banyak
menghasilkan senyawa yang mengakibatkan tingkat toksisitas lebih
tinggi dikarenakan pada kedalaman tanam 20 cm G. verrucosa banyak
ditumbuhi oleh hama seperti kerang hijau dan lumut. Oleh karena itu
G. verrucosa tumbuh secara kompetisi untuk mendapatkan nutrisi dan
cahaya matahari, kompetisi ini diduga sebagai alasan mengapa G.
verrucosa di kedalaman 20 cm lebih toksik dibandingkan dengan G.
verrucosa di kedalaman 50 cm yang lebih jarang ditumbuhi oleh
kerang hijau dan lumut. Organisme membentuk senyawa kimia dari
metabolit sekunder untuk menghindarkan hama atau predator untuk
melindungi diri yang bersifat toksik (Murniasih, 2003). Pendugaan ini
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa
yang terkait dalam tingkat toksisitas G. verrucosa di beda kedalaman.

Penelitian Cheney (2016) Prostaglandin sebagai agen yang
paling mungkin terlibat. Prostaglandin sebelumnya telah dilaporkan
dalam G. verrucosa dan G. lichenoides diketahui meskipun
konsentrasi tidak cukup tinggi untuk menyebabkan kematian, tingkat
racun diproduksi dari asam lemak tak jenuh, terutama asam arakidonat,
ditemukan dalam kombinasi dari rumput laut. Senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan rumput laut dalam pertumbuhannya bahkan
dalam pertahanan hidupnya akan sangat berbeda jika faktor
lingkungan serta serangan organisme lain pun berbeda, metabolit
sekunder menjadi sumber utama senyawa bioaktif antikanker,
antibakteri dan antioksida. (Laporte et. al., 2003).

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Layse (2011)
bahwa rumput laut telah menjadi salah satu sumber bioaktif primer

dan terkaya dan paling menjanjikan metabolit sekunder. Alga
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mensintesis berbagai senyawa seperti karotenoid, terpenoid, xantofil,
klorofil, vitamin, asam lemak tak jenuh dan tak jenuh ganda, asam
amino, acetogenins, antioksidan seperti polifenol, alkaloid, senyawa
terhalogenasi dan polisakarida seperti agar, karaginan, proteoglikan,
alginat, laminaran, rhamnan sulfat, galaktosil gliserol dan fucoidan.
Senyawa ini digunakan sebagai hasil dari uji aktivitas sitostatik,
antivirus, antihelmintik, antijamur dan antibakteri telah terdeteksi

dalam ganggang hijau, coklat dan merah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

1. Pertumbuhan Gracilaria verrucosa di kedalaman 20 cm mengalami
peningkatan bobot sebanyak 2083 gr serta laju pertumbuhan
maksimal sebanyak 8% perhari, sedangkan di kedalaman 50 cm
mengalami peningkatan bobot sebanyak 1539 gr serta laju
pertumbuhan maksimal sebanyak 7% perhari.

2. Pengaruh kedalaman terhadap perbedaan pertumbuhan G.
verrucosa disebabkan oleh banyaknya cahaya yang diterima.
Cahaya yang diterima untuk pertumbuhan G. verrucosa di
kedalaman 20 cm lebih banyak diterima dibandingkan dengan di
kedalaman 50 cm, sehingga pertumbuhan G. verrucosa lebih
optimal di kedalaman 20 cm dibandingkan dengan kedalaman 50
cm.

3. Hasil dari uji toksisitas ekstrak metanol - G. verrucosa didapatkan
bahwa tingkat toksik tertinggi pada kedalaman 20 cm dengan nilai
toksisitas sebesar 316,227 ppm, sedangkan pada kedalaman 50 cm
nilai toksik sebesar 794,328 ppm namun dapat dikategorikan
toksik.

Saran

Saran dari penulis, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan
dengan membandingkan pertumbuhan rumput laut Gracilaria
verrucosa dengan banyak metode lainnya, serta perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa yang terdapat pada
rumput laut G. verrucosa untuk menjelaskan senyawa yang

berpengaruh terhadap nilai toksisitas.
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